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ABSTRAK 

DEVY ANGGRAINI, NPM 15120415. “Keefektifan Model Problem Based 

Learning (PBL) Berbantu Media Geoboard Terhadap Hasil Belajar Siswa Dalam 

Materi Bangun Datar Kelas IV SD Negeri 03 Karangasem”. Skripsi. Jurusan 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas PGRI 

Semarang. Pembimbing 1: Sukamto, S.Pd., M.Pd. Pembimbing 2: Prasena 

Arisyanto, S.Pd., M.Pd. 2022. 

Latar belakang pada penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar matematika pada 

siswa kelas IV SD Negeri 03 Karangasem. Terdapat beberapa masalah seperti, 

pembelajaran yang masih terpusat kepada guru, model pembelajaran yang 

digunakan kurang inovatif, kurangnya penggunaan media pembelajaran, siswa 

yang cepat bosan dan sering bermain sendiri serta siswa kurang tertarik untuk 

belajar matematika.Hasil belajar siswa menunjukan sebagian besar siswa belum 

mencapai KKM. Siswa kurang memahami soal cerita pada mata pelajaran 

Matematika. 

Desaign penelitian menggunakan pre-eksperimentaldesaign dengan desaign one 

group pretest – posttest. Dengan sampel 34 siswa kelas IV SD Negeri 03 

Karangasem. Dengan menggunakan non probability sampling berbentuk sampling 

jenuh. Teknik pengumpulan data penelitian melalui, wawancara, tes dan 

dokumentas 

Hasil penelitian Menunjukan Bahwa rata – rata hasil pretest belajar siswa sebesar 

22,5 sedangkan rata – rata posttest 78,8 dan hasil perhiitungan uji hipotesis 

menggunakan Paired Sampel T-Test, diperoleh diperoleh  thitung = 59,58 dan ttabel 

2,03452. Karena  t hitung ≥ t tabel yaitu, 59,58 > 2,03452, jadi H0 ditolak dan Ha, 

maka diterimasehingga model pembelajaran PBL berbantu Media Geoboard 

efektif terhadap hasil belajar matematika dalam materi bangun datar kelas IV 

SDN 03 Karangasem. 

Saran penelitian ini adalah proses belajar mengajar dengan menerapkan model 

pembelajaran PBL berbantu media geoboard dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran matematika materi bangun datar, guru daat menerapkan 

model pembelajaran  PBL dan media geoboard untuk variasi pembelajaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Di abad 21 terdapat banyak permasalahan terutama permasalahan 

dunia pendidikan di Indonesia sekarang ini sangat tinggi, mengingat 

kurangnya kesadaran dalam menuntut pendidikan mengakibatkan kualitas 

dalam individu menjadi rendah. Kualitas pendidikan yang kurang baik ini 

menghambat keberhasilan individu. Agar tercipta individu yang lebih 

berkualitas adalah meningkatkan taraf kesadaran dan pendidikan yang lebih 

baik dan jelas. Melalui terselenggarakannya pendidikan yang bermutu dengan 

diimbangi tekhnologi saat ini maka kualitas individu akan lebih meningkat. 

Berdasarkan Undang – Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional di jelaskan bahwa 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. 

Dalam usaha sadar dan terncana untuk pendidikan  maka diperlukan 

tenaga pendidik yang berkualitas. Banyak tuntutan menjadi seorang pendidik 

yang tidak hanya sekedar mengajar maka diperlukannya guru yang 

profesional untuk mencapai tujuan pendidikan. Pendidik yang profesional 



2 
 

 
 

dapat berpangaruh terhadap kualitas pada peserta didik. Tugas seorang 

pendidik bukan hanya mengajar, membimbing dan menciptakan pendidikan 

yang mampu membangkitkan semangat siswanya untuk belajar. Guru harus 

menciptakan suasana belajar mengajar yang kondusif untuk peserta didik 

serta mempertimbangkan suatu media dan strategi yang tepat bagi siswa 

sehingga pembelajaran berlangsung efektif. Dalam hal ini guru menjadi sosok 

penentu pada tercapainya tujuan pendidikan. Diharapkan dalam pengelolaan 

pembelajaran  guru dapat mengembangkan setiap potensi yang dimiliki 

peserta didik. Pembelajaran terdiri dari beberapa mata pelajaran salah satunya 

adalah matematika. 

Matematika dapat membentuk peserta didik  untuk berpikir cermat, 

logis, kritis, dan kreatif. Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir dan beragumentasi, memberikan 

kontribusi dalam penyelesaian masalah dan dalam dalam dunia kerja, serta 

memberikan dukangan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan 

tekhnologi (Susanto 2013 : 184).  

Susanto (2013 :188) menyatakan bahwa pembelajaran matematika 

adalah suatu proses belajar mengajar yang dibangun oleh guru untuk 

mengembangkan kreativitas berpikir siswa yang dapat meningktkan 

kemampuan berpikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan 

mengontruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasa yang 

baik terhadap materi matematika.  
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Dengan ini dapat dikatan bahwa matematika dipandang penting untuk 

diajarkan kepada siswa karena matematika dapat menumbuhkan kemampuan 

dalam pemecahan masalah sehari – hari dan mata pelajaran yang harus 

dikuasai sebagai syarat untuk melanjutkan kejenjang pendidikan berikutnya. 

Namun fakta dilapangan matematika dianggap pelajaran paling tidak disukai 

sisa karena banyak menggunakan perhitungan didalamnya. 

Berdasarkan wawancara dengan wali kelas IV SD negeri 03 

Karangasem yaitu Ibu Devi Endah Prastiwi, S.Pd, pembelajaran matematika 

di kelas IV masih dengan diajarkan secara konvensional dimana pembelajaran 

yang masih terpusat kepada guru, belum menggunakan model pembelajaran 

bervariasi serta kurangnya dalam penggunaan media pembelajaran, siswa 

gampang bosan dan sering ramai sendiri. Sehingga saat pembelajaran siswa 

kurang tertarik untuk mempelajari matematika dan kesulitan dalam pelajaran. 

Siswa lebih tertarik untuk ramai dan bermain sendiri yang mengakibatkan 

hasil belajar siswa di ulangan haria masih belum dapat mencapai KKM 70. 

Dalam pengajaran matematika harus berdasarkan peristiwa sehari-hari siswa 

maka diperlukan model pembelajaran yang cocok agar dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa.  

Model Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran 

yang menggunakan permasalahan nyata sebagai fokus utama dan sebagai 

sarana bagi siswa untuk mengembangkan ketrampilan dalam menyelesaikan 

masalah, berpikir kritis dan kreatif serta membangun pengetahuan baru 
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melalui penyelesaian yang bersifat terbuka (open ended) kemendikbut 

(2018:7). 

Menurut hosnan (2014 : 302) terdapat 5 langkah model pembelajaran 

Peoblem Based Learning (PBL) yaitu 1) mengorientasikan peserta didik 

terhadap masalah, 2) mengorganisasi peserta untuk belajar, 3) membimbing 

penyelidikan individu maupun kelompok, 4) mengemukakan dan menyajikan 

hasil karya 5) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.  

Dalam hai ini Problem Based Learning PBL menyajikan sebuah 

masalah dan dapat dipecahkan secara individu maupun kelompok kecil serta 

guru menjadi fasilitator bagi para siswa. Sebagai upaya dalam meningkatkn 

hasil belajar siswa menggunakan model PBL dalam penerapannya dapat 

mendorong siswa untuk berpikir tingkat tinggi dan menyusun pengetahuan 

yang ada dipikirannya menjadi sebuah solusi yang tepat. Penerapan model 

PBL dalam proses pembelajaran  siswa dapat belajar dengan kelompok kecil 

serta berkonstrasi dalam belajar sehingga siswa dapat berpikir kritis dan 

mengembangkan kreativitas mereka untuk memecahkan sebuah masalah yang 

sedang dihadapi. Dalam hal ini siswa dapat belajar komunikasi dengan baik, 

representasi, dan penalaran. Dalam mempermudah siswa untuk memahami 

materi diperlukan media pembelajaran. 

Pemilihan media harus yang cocok dan inovatif untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa pada materi bangun ruang. Media Geoboard dapat 

digunakan dalam materi bangun ruang karena dapat menjelaskan konsep dari 
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bangun ruang dan mempermudah siswa dalam pemahaman keliling dan luas 

bangun datar.  

Dengan menggunakan model pembelajaran PBL dan Media geoboard 

diharapkan pembelajaran berjalan dengan efektif dan meningkatkan hasil 

belajar siswa. Berdasarkan paparan latar belakang diatas, peneliti tertarik 

melakukan penelitian terhadap Model Problem Based Learning (PBL) pada 

pembelajaran matematika dengan judul “Keefektifan Model Problrm Based 

Learning (PBL) berbantu Media Geoboard Terhadap Hasil belajar 

Siswa dalam Materi Bangun Datar Kelas IV SD Negeri 03 Karangasem” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang peneliti mengidentifikasi 

beberapa masalah, yaitu:  

1. Pembelajaran masih berpusat pada guru, 

2. Guru belum menggunakan model pembelajaran yang inovatif, 

3. Siswa lebih cenderung bermain sendiri dari pada mendengarkan penjelasan 

guru, 

4. Hasil belajar siswa belum mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). 

C. Pembatasan Masalah 

Agar permasalahan semakin jelas dan tidak melenceng dari 

pembahasan, diperlukan adanya pembatasan masalah antara lain: 

1. Penelitian ini menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) berbantu media Geoboard. 
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2. Penelitian ini dilakukan pada pembelajaran Matematika materi keliling 

dan luas bangun datar. 

3. Penelitian ini berfokus pada hasil belajar kognitif siswa. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan, maka 

rumasalah yang ditemukan yaitu: 

1. Apakah penerapan model pembelajaran PBL berbantu media geoboard 

efektif terhadap hasil belajar siswa kelas IV dalam materi keliling dan luas 

bangun datar kelas IV SD Negeri 3 Karangasem Grobogan? 

2. Apakah hasil belajar Matematika siswa kelas IV SD Negeri 03 

Karangasem Grobogan pada materi keliling dan luas bangun datar 

meningkat setelah menggunakan model pembelajaran PBL benrbantu 

media geoboard? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian pada rumusan masalah, penelitian yang dilakukan 

memiliki tujuan antara lain: 

1. Untuk mengetahui apakah penerapan model pembelajaran PBL berbantu 

media geoboard efektif terhadap hasil belajar sisa dalam materi keliling 

dan luas bangun datar kelas IV SD Negeri 3 Karangasem.  

2. Untuk mengetahui apakah hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 3 

Karangasem Grobogan pada materi keliling dan luas bangun datar 

meningkat setelah menggunakan model pembelajaran PBL berbantu media 

geoboard. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

a. Meningkatkan informasi mengenai penerapan model Problem 

BasedLearning (PBL), penggunaan model geoboard. 

b. Hasil penelitian inidilakukan untuk mengetahui pengaruh model 

Problem Based Learning berbantu media geoboard terhadap hasil 

belajar dalam materi bangun datar kelas IV. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi siswa 

1) Memberikan pengalaman baru dan meningkatkan semangat 

siswa dalam belajar 

2) Meningkatkan minat belajar dan keaktifan dalam pembelajaran 

matematika 

b. Manfaat bagi guru 

1) Memberikan informasi kepada guru tentang penerapan model 

Problem Based Learning (PBL) berbantu media Geoboard untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa 

2) Mendorong adanya inovasi  dan kreativitas guru dalam proses 

belajar mengajar 

3) Meningkatkan pengetahuan guru tentang meciptakan KBM yang 

kondusif dan menyenangkan bagi siswa agar lebih 

meningkatkan hasil belajar siswa. 
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c. Manfaat Bagi Sekolah 

1) Untuk meningkatkan mutu sekolah. 

2) Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah tersebut 

terutama matematika. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Menurut Susanto (2016:5) hasil belajar merupakan perubahan-

perubahan yang terjadi pada siswa meliputi aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotor. Susanto juga mengartikan hasil belajar sebagai tingkat 

kemampuan siswa setelah melakukan kegiatan belajar. Menurut Lindgren 

(dalam Suprijono 2013:7) hasil pembelajaran meliputi kecakapan, 

informasi, pengertiann dan sikap.  

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpilkan hasil belajar 

merupakan hasil perubahan seluruh aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik meningkat setelah melaksanakan kegiatan 

belajar.perubahan dapat di lihat dari siswa yang awalnya belum bisa 

membaca setelah melaksanakan kegiatan belajar siswa dapat membaca. 

2. Faktor – faktor yang memengaruhi hasil belajar 

Menurut Slameto (2013:54) faktor – faktor yang mempengaruhi dapat 

digolongkan menjadi dua golongan yaitu: 

a. Faktor Internal 

Faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar. Dibagi 

menjad tiga faktor yaitu: jasmaniah, psikologi, dan kelelahan. 
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b. Faktor eksternal 

Faktor eksternal adalah faktor yang mempengaruhi hasil belajar dari 

luar individu yaitu, keluarga, sekolah, dan masyarakat. 

B. Model Pembelajaran 

1. Pengertian Model Pembelajaran 

Menurut Joyce & Weil (dalam Rusman 2010:133) model 

pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk 

membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), 

merancang bahan – bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran 

di kelas atau yang lain. Sedangkan menurut Ngalimun (2016:24) Model 

pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan 

sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas. Model–

model pengajaran dirancang untuk tujuan – tujuan tertentu pengajaran 

konsep-konsep informasi, cara-cara berpikir, studi nilai-nilai sosial, dan 

sebagainya dengan meminta siswa untuk terlibat aktif bdalam tugas-tugas 

kognitif dan soal tertentu (Miftahul H 2014:73). 

2. Ciri – Ciri Model Pembelajaran 

Menurut Rusman (2010:136) Model pembelajaran memiliki ciri-

ciri sebagai berikut : 

a. Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar para ahli tertentu. 

b. Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu, 

c. Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar 

mengajar di kelas, 
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d. Memiliki bagian – bagian model yang dinamakan, urutan langkah-

langkah (syntax), adanya prinsip prinsip reaksi, sistem sosial, dan 

sistem pendukung. 

e. Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran 

membuat persiapan mengajar dengan pedoman model 

pembelajaran yang dipilihnya. 

Sedangkan menurut Kardi dan Nur (dalam Ngalimun dkk 2016:7-8) 

model pembelajaran mempunyai ciri khusus yang membedakan dengan 

strategi, metode atau prosedur. Ciri-ciri tersebut ialah:  

a. Rasional teoritik, logis yang disusun oleh Para pencipta atau 

pengembangnya. 

b. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana peserta didik 

belajar (tujuan pembelajaran yang akan dipakai) 

c. Tingkah laku pembelajaran yang diperlukan agar model tersebut 

dapat dilaksanakan dengan berhasil, dan lingkungan belajar yang 

diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat tercapai. 

3. Komponen Model Pembelajaran 

Dalam model pembelajaran mencakup beberapa komponen. Berikut 

merupakan komponen model pembelajaran menurut Ngalimun 

(2016:26): 

a. Deskriptif lingkungan belajar. 

b. Pendekatan, metode, tekhnik dan strategi. 

c. Manfaat pembelajaran. 
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d. Materi pembelajaran 

e. Media 

f. Desain pembelajaran 

4. Cara Memilih Model Pembelajaran 

Terdapat banyak model dalam implementasi pembelajaran. Menurut 

Kardi dan yuliariatiningsish (2002 dalam Ngalimun 2016 : 26-27) 

sebagai berikut: 

a. Model pembelajaran kontekstual (CTL) 

b. Model pembelajaran berdasarkan masalah 

c. Model pembelajaran konstruktifisme 

d. Model dengan pendekatan lingkungan 

e. Model pengejaran langsung 

f. Model pembelajaran terpadu, dan 

g. Model pembelajaran interaktif. 

4) Cara Memilih Model Pembelajaran 

Untuk meningkatkan hasil belajar siswa harus memilih model 

pembelajaran yang cocok dan sesuai untuk mata pelajaran tersebut. 

Untuk memilih model pembelajaran harus mempertimbangkan antara 

lain 

a. Materi pelajaran 

b. Jam pelajaran 

c. Tingkat perkembangan kognitif siswa 

d. Lingkungan belajar 
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e. Fasilitas penunjang yang tersedia (Ngalimun 2016:27) 

C. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

1. Pengertian model Problem Based Learning (PBL) 

Pembelajaran berbasis masalah atau  dapat disebut Problem based 

learning menurut Ibrahim dan Nur (dalam Rusman 2010:241) 

Pembelajaran Berbasis masalah merupakan salah satu pendekatan 

pembelajaran yang digunakan untuk merangsang berpikir tingkat tinggi 

siswa dalam situasi yang berorientasi pada masalah dunia nyata, 

termasuk didalamnya belajar bagaimana belajar. Lebih rinci dari Ibrahim 

dan Nur menurut Moffit (dalam Depdiknas, 2002:12) pembelajaran 

berbasis masalah merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang 

menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa 

untuk belajar tentang berpikir kritis dan ketrampilan pemecahan masalah 

serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang ensensi dari 

materi pelajaran.  

Menurut Ward; Stepien dkk (dalam Ngalimun 20216:117) PBL 

adalah suatu model pembelajaran yang melibatkan siswa untuk 

memecahkan suatu masalah melalui tahap – tahap metode ilmiah 

sehingga siswa dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan 

dengan masalah tersebut dan sekaligus memiliki ketrampilan untuk 

memecahkan masalah.  

Model PBL dapat digunakan oleh guru untuk menjadikan 

pembelajaran lebih bermakna. Dari masalah yang disajikan siswa akan 
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lebih tertantang dan termotivasi untuk memecahkan permasalahan 

tersebut. Dari sini PBL dapat mendorong niat belajar siswa lebih tinggi. 

Model PBL juga dapat mengembangkan ketrampilan seseorang dimana 

dalam proses KBM menggunakan PBL siswa akan  berpikir lebih tinggi, 

kreatif, dan kritis untuk menyelesaikan masalah masalah agar hasil 

belajar siswa dapat meningkat. 

2. Karakteristik Problem Based Learning (PBL) 

Terdapat Karakteristik Problem Based Learning menurut Ngalimun 

dkk (2016:118)  

a. Belajar dimulai dengan suatu masalah 

b. Memastikan bahwa masalah yang diberikan berhubungan dengan 

dunia nyata siswa/ mahasiswa 

c. Mengorganisasikan pelajaran diseputar masalah, bukan diseputar 

disiplin ilmu 

d. Memberikan tanggung jawab yang besar kepada belajar untuk 

membentuk dan menjalankan secara langsung proses belajar mereka 

sendiri  

e. Menggunakan kelompok kecil, dan 

f. Menuntuk pembelajar untuk mendemonstrasikan apa yang telah 

mereka pelajari dalam bentuk produk maupun kinerja. 

Dalam pelaksanaan model pembelajaran terdapat strategi 

pembelajaran dengan PBL mengharapkan siswanya untuk terlibat 

dalam proses penelitian yang mengharuskan untuk mengidentifikasi 
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permasalahan, mengumpulkan data, dan menggunakan data tersebut 

untuk pemecahan masalah (Panen 2001 dalam Rusmono 2012:74) 

3. Tujuan model Problem Based Learning (PBL) 

Menurut Hosnan (2014:299) tujuan utama dari model PBL adalah 

pengembangan berpikir kritis, dan kemampuan pemecahan masalah, 

sekaligus mengembangkan kemampuan peserta didik secara aktif 

membangun pengetahuannya sendiri. PBL dimaksudkan untuk 

mengembangkan kemandirian belajar dan ketrampilan sosial peserta 

didik berkolaborasi untuk mengidentifikasi informasi, strategi, dan 

sumber belajar yang relevan dalam pemecahan masalah. 

4. Langkah – langkah / sintaks model Problem Based Learning (PBL) 

Menurut Arends (dalam Ngalimun 2016:124) merinci langkah – langkah 

pelaksanaan PBL sebagai berikut: 

Tabel 2.1 

Langkah-langkah pembelajaran Problem Based Learning 

Fase Aktivitas guru 

Fase 1 

Megorientasikan 

siswa pada 

masalah 

Menjelaskan tujuan pembelajaran, logistik 

yang dierlukan, memotivasi siswa terlibat 

aktif pada aktivitas pemecahan masalah 

yang dipilih. 

Fase 2 
Membantu siswa membatasi dan 

mengorganisasi tugas belajar yang 
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Mengorganisasi 

siswa untuk 

belajar 

berhubungan dengan masalah yag dihadapi 

Fase 3 

Membimbing 

penyelidikan 

individu maupun 

kelompok 

Mendorong siswa untuk mengumpulkan 

informasi yang sesuai, melaksanakan 

eksperimen dan mencari untuk penjelasan 

dan pemecahan 

Fase 4 

Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya 

Membantu siswa untuk merencanakan dan 

menyiapkan karya yang sesuai seperti, 

laporan, video, model dan membantu 

mereka untuk berbagi tugas dengan 

temannya 

Fase 5 

Menganalisis dan 

mengevaluasi 

proses 

pemecahan 

masalah 

Membantu siswa untuk merefleksi terhadap 

penyelidikan dan proses yang digunakan 

selama berlangsungnya pemecahan masalah 
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D. Media Pembelajaran 

Media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-

alat grafis, Photografis, atau elektronis untuk menangkap memproses dan 

menyusun kembali informasi visual atau verbal (Azhar Arsyad dkk 2011:3) 

sedangkan menurut Gagne dan Briggs 1975 (dalam Azhar Arshad dkk 

2011:4) secara implisit mengatakan bahwa media pembelajaran meliputi alat 

yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran yang 

terdiri dari antara lain buku, tape recorder, kaset, vedeo camera, vedeo 

recorder, film, slide (gambar bingkai), foto, grafik, televisi dan komputer. 

Dari berbagai batasan yang sudah diberikan terdapat kesimpulan yaitu 

apapun batasannya media bertujuan untuk menyalurkan informasi dan 

membuat perhatian penerima semakin besar terhadap apa yang akan dibahas 

sehingga membuat penerima informasi  membuka pemikiran, perasaan, dan 

minat utuk menerima sebuah materi lebih besar. 

1. Ciri-Ciri Media Pembelajaran 

Terdapat ciri-ciri pada sebuah media seperti menurut Gerlach dan 

Ely 1971 (dalam Azhar Arsyad dkk 2011:12)  : 

a. Ciri Fiksatif 

Cara ini menggambarkan kemampuan media merekam, 

menyimpan, melestarikan dan merekontruksi suatu peristiwa atau 

objek 

b. Ciri Maipulatif 
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Tranformatif suatu kejadian atau objek dimungkinkan kerena 

media memiliki ciri manipulatif. Kejadian yang memakan waktu 

berhari – hari dapat disajikan siswa dalam waktu dua atau tiga 

menit dengan tekhnik pengambilan gambar time-lapse recording. 

c. Ciri Distributif 

Memungkinkan suatu obyek atau suatu kejadian 

ditransportasikan melalui ruang, dan secara bersamaan kejadian 

tersebut disajikan kepada sejumlah besar siswa dengan stimulus 

pengalaman yang relatif sama dengan kejadian itu. 

2. Fungsi Media Pembelajaran 

Fungsi Media Pembelajaran menurut Arief S dkk (2010:17) sebagai 

berikut : 

a) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis 

(dalam bentuk kata – kata tertulis atau lisan belaka) 

b) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan indera serti misalnya, 

1) Obyek yang terlalu besar bisa diganti dengan realita, gambar, 

film, atau model; 

2) Obyek yang kecil dibantu dengan proyrktor mikro, film 

bingkai, film, atau gambar; 

3) Gerak yang terlalu lambat atau terlalu cepat, dapat dibantu 

dengan timelapse atau high-speed photography; 
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4) Kejadian atau peristiwa yang terjadi dimasa lalu bisa 

ditampilkan lagi lewat rekaman film, video, film bingkai, foto 

maupun secara verbal; 

5) Objek yang terlalu kompleks (misalnya mesin-mesing) dapat 

disajikan dengan model, diagram, dan lain – lain, dan 

6) Konsep yang terlalu luas (gunung berapi, gempa bumi, iklim, 

dan lain – lain) dapat divisualkan dalam bentuk film, film 

bingkai, gambar dan lain-lain. 

c) Penggunaan media pendidika secara tepat dan bervariasi dapat 

mengatasi sikap pasif anak didik. Dalamm hal ini media pendidikan 

berguna untuk ; 

1) Menimbulkan kegairahan belajar; 

2) Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara anak 

didik dengan lingkungan dan kenyataan; 

3) Memungkinkan anak didik belajar sendiri-sendiri menurut 

kemampuan dan minatnya 

d) Dengan sifat yang unik pada tiap siswa ditambah lagi dengan  

ligkungan dan pengalaman yang berbeda, sedangkan kurikulum 

dan materi pendidikan ditentukan sama untuk setia siswa, maka 

guru banyak mengalami kesulitan bilamana semunanya itu harus 

diatasi sendiri. Ha ini akan lebih sulit bila latar belakang 

lingkungan guru dengan siswa juga berbeda. Masalah ini dapat 
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diatasi dengan media endidikan, yaitu dengan kemampuannya 

dalam : 

1) Memberikan perangsang yang sama 

2) Mempersamakan pengalaman 

3) Menimbulkan presepsi yang sama. 

E. Media Pembelajaran Geobaord 

Menurut Mahitoh dan Habudin 2018 : 53 papan berpaku atau yang 

dikenal juga dengan geoboard dari papan berbentuk persegi panjang atau 

bujur sangkar. Papan berpaku atau papan geometri adalah alat peraga yang 

berupa papan yang telah digambar seperti kertas berpetak yang diberi paku 

pada setiap potongan garis (Mashuri 2019 : 25). Menurut Sundayana 2016 

(dalam Lastrijanah 2017:88) geoboard adalah alat bantu dalam mengerjakan 

konsep geometri, seperti konsep bangun datar, konsep keliling bangun datar, 

dan menghitung serta menentukan luas sebuah bangun datar. Pengguaan 

media geoboard memudahkan pemahaman terhadap materi yang dipelajari 

(Wahyuddin 2021:502). 

Menurut Wahyuddin 2021:501 menerangkan bahwa geoboard dapat 

dikatakan sebuah permainan yang menyenangkan dan penuh tantangan, 

dimana siswa aktif terlibat dalam menuangkan kreativitasnya secara konkret 

dalam aspek imajinasi penemuan geometri. Dengan kegiatan pembelajaran 

yang menyenangkan merangsang untuk menumbuhkan rasa ingin tahu 

tentang matematika (Wahyuddin 2021:502). 
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Media geoboard berbentuk persegi. Media geoboard dari papan triplek 

atau papan sterofoam yang sudah digambar kotak - kotak kecil. Pada setiap 

sudut kotak – kotak tersebut terdapat paku. Untuk membentuk bangun datar 

diperlukan pita dan dikaitkan pada paku. 

Cara penggunaan media geoborad sebagai berikut: 

1. Letakkan media geoboard di tempat yang dapat di lihat para siswa secara 

jelas dengan cara di gantung ataupun disandarkan pada benda tertentu 

2. Guru menjelaskan cara penggunaan media papan geoboard. 

3. Guru mengenalkan jenis bentuk bangun datar. 

4. Siswa mempraktekan membuat bangun datar menggunakan media 

geoboard 

5. Melalui sistem tanya jawab guru menjelaskan penggunaan media 

geoboard untuk membantu menghitung keliling dan luas bangun persegi, 

persegi panjang dan segitiga. 

F. Pembelajaran Matematika 

1. Pengertiant matematika 

Menurut Susanto (2013:183) matematika merupakan salah satu 

bidang studi yang ada pada jenjang pendidikan, mulai dari tingkat 

sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Belajar matematika merupakan 

suatu syarat cukup untuk melanjutkan pendidikan kejenjang 

berikutnya.Menurut Marti (2010 dalam Sundayana 2015:2) menyatakan 

bahwa, matematika dianggap memiliki tingkat kesulitan yang tinggi, 
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namun setiap orang harus mempelajarinya karena merupakan sarana 

untuk memecahkan masalah sehari – hari. 

Berdasarkan   pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa matematika 

memberikan siswa pengalaman untuk menyelesaikan permasalahan 

dalam kehidupan sehari – hari sehingga siswa memperoleh kompetensi 

tentang matematika yang sudah dipelajari dan dapat digunakan untuk 

melanjutkan pendidikan ketahap selanjutnya. 

2. Tujuan pembelajaran matematika 

Nurharini dan Priyanto (2016:3) mengungkapkan tujuan 

pembelajaran matematika, yaitu: 

a. Memahami konsep dan menerapkan prosedur matematika dalam 

kehidupan sehari-hari. 

b. Melakukan operasi matematika untuk penyederhanaan, dan analisis 

komponen yang ada. 

c. Melakukan penalaran otomatis yang meliputi membuat generalisasi 

berdasarkan pola, fakta, fenomena, atau data yang ada, membuat 

dugaan dan memverifikasinya. 

d. Memecahkan masalah dan mngomunikasikan gagasan melalui 

simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan 

atau masalah. 

e. Menunmbuhkan sikap positif seperti sikap logis, kritis, cermat, teliti, 

dan tidak mudah menyerah dalam memecahkan masalah. 
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G. Bangun Datar 

Segi banyak tak beraturan merupakan Garis-garis yang berhubungan 

pada segi banyak itu membentuk sisi. Segi banyak terdapat dua macam yaitu  

1. Segi banyak tak beraturan 

Ciri ciri segi banyak tak beraturan  

a. Sisinya tak sama panjang 

b. Sudutnya tak sama besar 

2. Segi banyak beraturan 

a. Sisinya sama panjang  

b. Sudutnya sama besar 

Dengan demikian, pehaman tentang segi banyak akan mempermudah 

mempelajari bangun datar. Setiap bangun datar memiliki keliling dan luas. 

Keliling merupakan suatu ukuran panjang garis tepi (sisi) yang mengelilingi 

bangun datar. Sedangkan luas merupakan besar daerah yang dibatasi oleh 

garis tepi (sisi) bangun tersebut. 

Berikut ini macam – macam bangun datar : 

1. Bangun persegi 

Persegi merupakan bangun datar yang mempunyai sisi sama 

panjang, memiliki 4 sudut yang sama besar dan semua sudutnya adalah 

sudut siku – siku. 
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Gambar 2.1 Bangun Persegi 

Rumus keliling dan luas persegi adalah 

Keliling = sisi + sisi + sisi + sisi 

= 4 × sisi  

Luas  = sisi × sisi 

= s2 

2. Bangun persegi panjang 

Persegi panjang merupakan bangun datar yang dibentuk dari dua pasang 

rusuk masing – masing sama panjang serta sejajar dengan pasangannya. 

Memiliki 4 sudut yang semuanya merupakan sudut siku – siku. Rumus 

untuk menghitung keliling dan luas persegi panjang, yaitu 

 

 

 

Gambar 2.2 Bangun Persegi Panjang 

Keliling = panjang + lebar + panjang + lebar  

= (2 × panjang) + (2 × lebar) 

= 2 × (panjang + lebar) 
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= 2 × (p × l) 

Luas  = panjang × lebar 

= p × l 

3. Segitiga  

Segitiga adalah salah satu bangun datar yang dibatasi oleh 3 buah 

sisi. Setiap titik hubung antar sisi membentuk sudut. Sehingga pada 

segitiga terdapat 3 sudut. Adapun untuk jumah sudut segiiga adalah 180 

derajat. 

Macam – macam segitiga berdasarkan panjang sisinya 

a. Segitiga sama sisi, Segitiga sama sisi adalah segitiga yang ketiga 

sisinya panjangnya sama. Pada segitiga ini, ketiga sudutnya juga 

sama yaitu 60 derajat. 

b. Segitiga sama kaki, Segitiga sama kaki adalah segitiga yang 

memiliki dua sisi sama panjang. Karena memiliki dua sisi sama 

panjang, maka segitiga sama kaki juga memilki 2 sudut yang sama 

besar. 

c. Segitiga sembarang, Segitiga sembarang adalah segitiga yang ketiga 

sisinya tidak sama panjang atau berbeda.  

Untuk lebih mudahnya memahami ketiga segitiga di atas bisa 

disimak gambar di bawah ini.   
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Segitiga sama sisi Segitiga siku - siku Segitiga sama kaki 

Gambar 2.3 Bangun Segitiga 

Rumus untuk menentukan keliling dan luas segitiga sebagai berikut 

Keliling = sisi 1 + sisi 2 + sisi 3 

Luas   = 
alas×tinggi

2
 

H. Kerangka Berpikir 

 Penerapan pembelajaran di kelas IV SD Negeri 3 karangasem 

Kecamatan Wirosari Kabupaten Grobogan terutama mata pelajaran 

matematika penyampaian materi  secara konvensional dan masih berpusat 

pada guru. Sehingga siswa menjadi pasif dalam pembelajaran. Siswa menjadi 

bosan saat pelajaran dan cenderung ramai dan bermain sendiri tanpa 

emperhatikan guru yang sedang mengajar. Mengakibatkan nilai yang 

diperoleh siswa kurang mencapai KKM. Guru harus mampu untuk 

mengaktifkan proses kegitan belajar mengajar dengan menarik dan 

menyenangkan. Untuk itu guru harus menggunakan model embelajaran yang 

sesuai. Salah satu model pembelajaran yang dapat mengaktifka minat siswa 

dalam belajar matematika adalah dengan menggunakan model Problem Based 

Learning (PBL) yang mengajak siswa untuk menyelesaikan masalah yang ada 
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disekitar lingkungan dan meningkatkan siswa dalam berkomunikasi sehingga 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Selain model pembelajaran 

diperlukan media yang membantu proses pembelajaran yaitu dengan media 

geoboard. Media geoborad diperguanakan untuk mempermudah siswa dalam 

pengenalan bangun datar, menentukan keliling dan luas bangun datar. 

Pembelajaran yang berlangsung akan menarik dan menyenangkan dan dapat 

siswa. 

Diharapkan dengan menggunakan model pembelajaran Probel Based 

Larning (PBL) berbantu media Geoboard dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas IV SD Negeri 03 Karangasem.  

Berdasarkan rumusan masalah tersebut kerangka berpikir dapat 

dijabarkan sebagai berikut:  
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Gambar 2.4 Kerangka Berpikir 

 

 

KONDISI AWAL 

1. Guru masih menggunakan metode ceramah 

2. Kurangnya dalam penggunaan media pembelajaran 

3. Kurangnya penguasaan materi matematika pada anak 

4. Hasil belajar siswa belum mencapai KKM 

PERLAKUAN 

Langkah-langkah PBL berbantu media Geoboard: 

1. Orientasi siswa terhadap masalah 

2. Mengorganisasikan siswa untuk belajar 

3. Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok 

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

 

KONDISI AKHIR 

Meningkatnya hasil belajar siswa materi bangun datar pada kelas IV 

SDN 03 Karangasem 
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I. Hipotesis Penelitian 

Dari penjelasan diatas maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian 

ini adalah model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantu 

media geoboard efektif terhadap hasil belajar siswa dalam materi bangun 

datar kelas IV SD Negeri 03 Karangasem. 
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BAB III 

METODOLOGI PEELITIAN 

A. Tempat dan waktu penelitian 

1. Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 03 Karangasem yang beralamat 

desa Karangasem, kecamatan Wirosari, kabupaten Grobogan, provinsi 

Jawa Tengah 

2. Waktu  

Waktu pelaksanaan penelitan pada semester genap tahun pelajaran 

2021/2022 

B. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga di 

peroleh informasi dari hal tersebut, kemudian di tarik kesimulannya (Sugiono 

2015:38). Penelitian ini terdapat dua variabel yaitu, variabel bebas 

(Independen) dan variabel terikat (Dependen). 

1. Variabel bebas (Independen). 

Menurut Sugiono (2015:39) variabel bebas adalah merupakan variabel 

yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab pengaruhnya atau 

timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel bebas dalam penelitian 

ini adalah model Problem Based learning (PBL). 

2. Variabel terikat (Dependen). 
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Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat karena adanya variabel bebas (Sugiono 2015:39). Variabel terikat 

dalam penilitian ini adalah hasil belajar siswa dalam materi bangun datar  

C. Metode dan Desain Penelitian 

Metode dalam penelitian adalah metode eksperimen yang termasu 

dalam kuantitatif. Metode eksperimen dapat diartikan sebagai metode metode 

penilitian yang digunakan untuk mencari pengaruh penelitian yang digunakan 

untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yag lain dalam kondisi 

yang terkendalikan (Sugiyono 2015:72). Desain eksperimen dalam penelitian 

ini menggunakan  pre-eksperimental karena tidak adanya variabel kontrol , 

dan sample tidak dipilih secara random (Sugiyono 2015:74). pre-

eksperimental terdapat beberapa bentuk yaitu One-Shot Study, One-Group 

pretest-Posttest Desain dan Intact-Group Comparisin. Peneliti memilih One-

Group Pretest-Posttest Desagn.  Kelompok dipilih secara random, untuk 

mengetahui keadaan awal sebelum diberi perlakuan kelompok ekspirimen 

diberi pretest, selanjutnya diberikan perlakuan kepada kelompok eksperimen. 

Hasil posttest di olah dan dianalisis agar dapat mengetahui efektif atau 

tidaknya model Problem Basel Learning (PBL) berbantu media geoboard 

terhadap hasil belajar materi bangun ruang kelas IV SD Negeri 03 

karangasem. Rancangan one-group pretest-posttest design menurut Sugiyono 

2015:  
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Gambar 3.1 One Group Pretest – Posttest Desagn 

Keterangan: 

R: Randomassigment(pemilihan kelompok) 

X: Perlakuan yang diberikan dengan model pembelajaran Problem 

Based Learning. 

O1  : Pretest. 

O2: Posttest 

D. Prosedur penelitian 

Menurut Suwarto dan Slamet (2007) tentang rancangan penelitian Pretest-

Posttest Control One Group Design, dapat disusun prosedur oprasional 

penelitian, yaitu perencanaan, perlakuan, dan analisis data.  

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan penelitian sebagai berikut: 

a. Menentukan sekolah yang akan dijadikan penelitian 

b. Menentukan jadwal penelitian 

c. Menentukan populasi dan sampel 

d. Menyiapkan materi pembelajaran 

e. Menyiapkan instrumen penelitian 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap persiapan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

O1   X   O2 
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a. Memberikan pre-test pada kelas eksperimen untuk mengukur 

ketrampilan awal berpikir kreatif siswa 

b. Memberikan perlakuan (treatment) yaitu menerapkan problem 

based learning benbantu media geoboard untuk meningkatkan hasil 

belajar 

c. Memberikan posttest pada kelas eksperimen untuk mengukur hasil 

belajar siswa 

3. Tahap Akhir 

a. Mengolah data hasil penelitian pada kelas eksperimen 

b. Menganilisis data hasil penelitian 

c. Menarik kesimpulan dari data hasil penelitian 

E. Populasi, semple dan tekhnik sampling 

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek / 

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (sugiyono 2015:80). Populasi pada penelitian ini adalah 

siswa kelas IV SD Negeri 03 Karangasem. 

2. Sample penelitian 

Sampel adalah bagian bagian dari karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono 2015: 81). Pada populasi kelas IV SDN 03 

Karangasem maka peneliti mengambil seluruh populasi untuk menjadi 

sampel penelitian. 
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3. Tekhnik sampling penelitian 

Teknik sampling pada penelitian ini adalah sampling jenuh. 

Sampling jenuh adalah tekhnik penentuan sample bila sema anggota 

populasi digunakan sebagai sample (Sugiyono 2015:85). 

F. Teknik Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data merupakan suata cara untuk mengumpulkan 

berbagai informasi – informasi yang dibutuhkan untuk penelitian yang akan 

dilaksanakan dengan berbagai cara. Teknik pengumpulan data sebagai 

berikut: 

1. Teknik pengumpulan data 

a. Tes  

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat 

lainyang digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan, 

intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau 

kelompok (Arikunto, 2013:193). Pada penelitian ini tes soal ntuk tes 

sama dan  diberikan sebanyak 2 kali yaitu yang pertama dberikan 

sebelum ada perlakuan (pretest) dan yang terakhir sesudah ada 

perlakuan (posttest) 

b. Wawancara  

Menurut Sukmadinata (2016:220) observasi merupakan suatu 

teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan 

pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Wawancara 

dilaksnakan sebelum penelitian dimulai. 
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c. Observasi 

Hadi (Sugiyono, 2015: 145) mengemukakan bahwa observasi 

merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun 

dari berbagai proses biologi dan psikologi. Observasi ini bertujuan 

untuk mengetahui aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 

matematika dikelas IV SD Negeri 03 Karangasem 

d. Dokumentasi 

Sukmadinata (2016: 221) mengungkapkan dokumentasi 

merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun 

dokumen-dokumen yang ada baik dtertulis, gambar, maupun 

elektronik.  

2. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 

fenomena alam mauun sosial yang diamati (Sugiyono 2015:102). 

Instrumen yang digunakan sebelumnya harus teruji validitas dan 

reabilitasnya terlebih dahalu.instrumen yang akan digunakan peneliti 

sebagai berikut: 

a. Instrumen Tes 

Peneliti akan melaksanakan sebuah tes sebanyak 2 kali terdiri 

dari pretest dan posttest. Soal yang digunakan dalam test tersebut 

akan sama. 
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b. Instrumen Wawancara 

Wawancara dilaksanakan di SD Negeri 03 Karangasem 

kecamatan Wirosari Kabupaten Grobogan. Narasumbernya adalah 

guru kelas IV Ibu Devi Endah Prastiwi S.Pd. Wawancara 

dilaksanakan untuk menggali informasi kondisi awal siswa dan guru 

kelas dalam proses belajar mengajar guna untuk menemukan 

permasalahan yang terdapat pada proses kegiatan belajar.  

c. Instrumen Dokumentasi 

Instrumen dokumentasi berupa foto yang digunakan untuk 

mendapatkan bukti nama siswa, nilai ulangan harian siswa, serta 

dokumentasi saat pembelajaran sedang berlangsung. 

d. Instrumen Observasi 

Hadi (Sugiyono, 2015:145) mengemukakan bahwa observasi 

merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun 

dari berbagai proses biologi dan psikologi. Dua diantara yang  

terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Observasi 

dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas siswa 

dalam proses pembelajaran matematika dalam penerapan model 

Problem Based Learning. 

Intrumen yang sudah dibuat sebelum diuji pada subyek 

penelitian terlebih dahulu harus diuji validitas dan reabilitasnya. Uji 

validitas sebagai berikut: 
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1) Uji Validitas 

Dengan menggunakan instrumen yang valid dan reliabel 

dalam pengumpulan data, maka diharapkan hasil penelitian akan 

menjadi valid dan reliabel (Sugiyono, 2015: 122). Arikunto 

(2010:213) mengungkapkan untuk menguji validitas instrumen 

digunakan rumus korelasi product moment, yaitu: 

 

𝒓𝐱𝐲 = 
𝐍 ∑𝐗𝐘−(∑𝐗)(∑𝐘)

√{𝐍∑𝐗𝟐−(∑𝐗)
𝟐
}{𝐍∑𝐘

𝟐
−(∑𝐘)𝟐}

 

 

Rumus Validitas Instrumen 

Keterangan : 

𝑟xy = koefisien korelasi antara x dan y 

N = banyaknya subyek uji coba 

∑X = jumlah skor tiap butir 

∑𝑌 = jumlah skor total  

∑X2 = jumlah kuadrat skor butir soal 

∑Y2 = jumlah kuadrat skor total 

∑XY = jumlah perkalian skor 

Hasil perhitungan kemudian dibandingan dengan 

rtabelproduct moment dengan α = 5%. Jika  𝑟xy ≥ rtabel maka 

instrumen  dinyatakan valid. Jika 𝑟xy<rtabel maka instrumen 

dinyatakan tidak valid. 
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Tabel 3.1. Kriteria Validitas Instrumen  

Besarnya Nilai r Interpretasi 

0,80 <𝑟𝑥𝑦 ≤1,00 Sangat Tinggi 

0,60 <𝑟𝑥𝑦 ≤0,80 Tinggi 

0,40 <𝑟𝑥𝑦 ≤0,60 Cukup 

0,20 <𝑟𝑥𝑦 ≤0,40 Rendah 

0,00 <𝑟𝑥𝑦 ≤0,20 Sangat Rendah 

 

Tabel 3.2 Rekapitulasi Validitas Instrumen 

Nomor Soal Validitas 

1,3,4,5,6,8,9,11,13,14 Valid 

2, 7, 10, 12, 15 Tidak valid 

 

2) Uji Reliabilitas 

Arikunto (2013:122) menjelaskan bahwa untuk menilai soal 

berbentuk uraian tidak sama dengan soal berbentuk ganda. Untuk 

menghitung reliabilitas soal uraian, dapat menggunakan rumus 

Alpha, yaitu: 

𝐫𝟏𝟏 = |
𝐧

𝐧−𝟏
| |𝟏 −

∑𝛔𝐢
𝟐

𝛔𝐭
𝟐 | 
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Keterangan: 

r11 = relibilitas instrumen 

n = banyaknya butir dalam instrumen atau banyaknya soal 

∑𝜎𝑖
2 = jumlah varians skor tiap soal 

σt
2 = varians skor total(variansi total) 

Dimana vanrians dihitung dengan cara sebegai berikut: 

𝛔𝐭
𝟐=

∑𝐗𝟐−
(∑𝐗)𝟐

𝐍

𝐍
 

Keterangan: 

st
2 = varians total 

∑Y = jumlah skor total 

k = banyaknya butir 

Hasil perhitungan ri kemudian dibandingkan dengan 

rtabelproduct moment. Jika ri>rtabel maka instrumen dinyatakan 

reliabel. Jika ri ≤ rtabel maka instumen dinyatakan tidak reliabel.  

Tabel 3.3 Kriterian Reliabilitas Instrumen 

Besarnya Nilai r Interpretasi 

0,80 <𝑟𝑥𝑦 ≤1,00 Sangat Tinggi 

0,60 <𝑟𝑥𝑦 ≤0,80 Tinggi 

0,40 <𝑟𝑥𝑦 ≤0,60 Cukup 

0,20 <𝑟𝑥𝑦 ≤0,40 Rendah 

0,00 <𝑟𝑥𝑦 ≤0,20 Sangat Rendah 
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Berdasarkan 15 soal yang telah diuji cobakan di kelas V SDN 03 

Karangasem, diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 3.4 Rekapitulasi Reabilitas Instrumen 

Nomor Soal Reabilitas 

1,3,4,5,6,8,9,11,13,14 Reliabel 

 

3) Uji Taraf Kesukaran 

Arikunto (2013: 223) menjelaskan bahwa soal yang baik 

adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar. 

Untuk menghitung taraf kesukaran peneliti menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

P =
𝐌𝐞𝐚𝐧

𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐦𝐚𝐤𝐬𝐢𝐦𝐮𝐦 𝐭𝐢𝐚𝐩 𝐛𝐮𝐭𝐢𝐫 𝐬𝐨𝐚𝐥
 

 

Mean =
𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐬𝐤𝐨𝐫 𝐬𝐢𝐬𝐰𝐚

𝐁𝐚𝐧𝐲𝐚𝐤𝐧𝐲𝐚 𝐬𝐢𝐬𝐰𝐚
 

 

Menurut ketentuan yang sering diikuti taraf kesukaran 

diklasifikasikan sebagai berikut: 

Soal dengan P 0,00 sampai 0,30 adalah soal sukar 

Soal dengan P 0,31 sampai 0,70 adalah soal sedang 

Soal dengan P 0,71 sampai 1,00 adalah soal mudah 
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Berdasarkan 15 soal yang telah diuji cobakan di kelas V SDN 03 

Karangasem, diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 3.5 Rekapitulasi Taraf Kesukaran 

Nomor Soal Taraf kesukaran 

 Mudah 

1,3,4,5,6,8,9,13,14 Sedang 

11 Sukar 

 

4) Daya Pembeda 

Menurut Arikunto (2012:228) daya pembeda adalah 

“kemampuan suatu soal untuk membedakan antara siswa yang 

pandai yang pandai dengan siswa yang kurang pandai.”  

Untuk mengetahui daya pembeda pada soal dapat 

menggunakan rumus berikut. 

D = 
𝑺𝑨−𝑺𝑩

𝑰𝑨
 

Keterangan: 

DP = daya pembeda 

SA = jumlah skor kelompok atas 

SB = jumlah skor kelompok bawah 

IA = skor maksimal tiap butir soal 
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Kelompok atas dan kelompok bawah diambil masing masing 

27% dari jumlah siswa. 

 

Tabel 3.6 Kriteria Daya pembeda Instrumen 

Daya Pembeda Interpretasi 

DP ≤ 0,00 Sangat Jelek 

0,00 < DP ≤ 0,20 Jelek 

0,20 < DP ≤ 0,40 Cukup 

0,40 < DP ≤ 0,70 Baik 

0,70 < DP ≤ 1,00 Sangat Baik 

 

Berdasarkan 15 soal yang telah diuji cobakan di kelas V SDN 03 

Karangasem, diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 3.7 Rekapitulasi daya Pembeda 

Nomor Soal Daya pembeda  

 Jelek 

3,4,5,6,8,9,11,13,14 Cukup 

1 Baik 

 Sangat Baik 
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G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data menurut Sugiyono (2013: 207) merupakan 

kegiatan setelah data dari seluruh responden atau data lain terkumpul.  

1. Analisis Data Awal 

a. Uji Normalitas 

 Uji normalitas yang digunakan peneliti yaitu uji liliefors dengan 

uji hipotesis sebagai berikut: 

H0 : sampel berasal dari data yang berdistribusi normal 

Ha: sampel berasal dari data yang bertistribusi tidak normal 

Untuk menguji H0, menggunakan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1) Pengamatan x1, x2, … , xndijadikan bilangan baku z1, z2, … , zn 

engan menggunakan rumus: 

𝐳𝐢= 
𝐱𝐢−𝐱̅

𝐬
 

Dengan x̅  dan s merupakan rata-rata dan simpangan baku sampel. 

2) Untuk tiap bilangan baku menggunakan daftar distribusi normal 

baku, kemudian dihitung peluang dengan rumus: 

F (𝐳𝐢) = P (z ≤ 𝐳𝐢) 

 

3) Selanjutnya dihitung proporsi z1, z2, … , zn yang lebih kecil atau 

sama dengan zi. Jika proporsi ini dinyatakan oleh S(zi), maka: 

S(𝐳𝐢) = 
𝒃𝒂𝒏𝒚𝒂𝒌𝒏𝒚𝒂𝐳𝟏,𝐳𝟐,…,𝐳𝐧 𝒚𝒂𝒏𝒈 ≤  𝐳𝐢

𝒏
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4) Hintung selisih F (zi) -S(zi) kemudian hitung harga mutlaknya. 

5) Mengambil harga terbesar diantara harga-harga mutlak selisih 

tersebut. Harga ini disebut L0 

6) Tarik kesimpulan  

Jika Lhitung≤Ltabelmaka H0diterima, artinya data berdistribusi 

normal. Jika Lhitung>Ltabel maka H0 ditolak, artinya data tidak 

berdistribusi normal. 

2. Analisis Data Akhir 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas yang digunakan peneliti yaitu uji liliefors dengan 

uji hipotesis sebagai berikut: 

H0 : sampel berasal dari data yang berdistribusi normal 

Ha: sampel berasal dari data yang bertistribusi tidak normal 

Untuk menguji H0, menggunakan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1) Pengamatan x1, x2, … , xndijadikan bilangan baku z1, z2, … , zn 

engan menggunakan rumus: 

𝐳𝐢= 
𝐱𝐢−𝐱̅

𝐬
 

Dengan x̅  dan s merupakan rata-rata dan simpangan baku sampel. 

2) Untuk tiap bilangan baku menggunakan daftar distribusi normal 

baku, kemudian dihitung peluang dengan rumus: 

F (𝐳𝐢) = P (z ≤ 𝐳𝐢) 
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3) Selanjutnya dihitung proporsi z1, z2, … , zn yang lebih kecil atau 

sama dengan zi. Jika proporsi ini dinyatakan oleh S(zi), maka: 

S(𝐳𝐢) = 
𝒃𝒂𝒏𝒚𝒂𝒌𝒏𝒚𝒂𝐳𝟏,𝐳𝟐,…,𝐳𝐧 𝒚𝒂𝒏𝒈 ≤  𝐳𝐢

𝒏
 

4) Hintung selisih F (zi) -S(zi) kemudian hitung harga mutlaknya. 

5) Mengambil harga terbesar diantara harga-harga mutlak selisih 

tersebut. Harga ini disebut L0 

6) Tarik kesimpulan  

Jika Lhitung≤Ltabelmaka H0diterima, artinya data berdistribusi 

normal. Jika Lhitung>Ltabel maka H0 ditolak, artinya data tidak 

berdistribusi normal. 

b. Uji Hipotesis 

Secara statistik hipotesis diartikan sebagai pernyataan mengenai 

keadaan populasi (parameter) yang akan diuji kebenarannya 

berdasarkan data yang diperoleh dari sampel penelitian (Sugiyono, 

2013: 224). Untuk menguji hipotesis peneliti menggunakan Uji T 

dengan rumus separated varian,yaitu sebagai berikut: 

t =

∑𝐃

𝐧
𝐬

√𝐧

 

Dengan 

S = √
𝟏

𝒏−𝟏
(∑𝑫

𝟐
–
(∑𝑫)𝟐

𝒏
) 
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Keterangan: 

t = perbedaan rata-rarta hasil belajar 

D = selisih rata – rata nilai  

s = simpangan bak 

n = jumlah siswa dalam kelas 

Hasil perhitungan uji t tersebut dibandingkan dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 taraf 

signifikan 5%. Kriteria pengujiannya adalahH0 ditolak dan Haditerima 

jika𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙sedangkanH0diterima danHaditolak jika𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 

c. Uji N Gain 

Skor gain ternomalisasi atau disebut n gain adalah perbandingan skor 

gain aktual dengan skor gain maksimum ( Hake dalam Kesumawati, 

2017:161). Rumus untuk perhitungan n gain yaitu: 

N Gain = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Tabel 3.8 Kategori Gain Ternomalisasi 

Indeks Kesukaran Interperestasi 

-1,00 ≤ ɡ < 0,00 Terjadi penurunan 

ɡ = 0,00 Tetap 

0,00 < ɡ ≤ 0,3 Rendah 

0,30 < ɡ ≤ 0,70 Sedang 

ɡ > 0,70 Tinggi 
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d. Ketuntasan Hasil Belajar 

Perhitungan ketuntasan belajar siswa merupakan salah satu yang 

digunakan untuk mengetahui keefektifan model Problem Based 

Learning (PBL) berbantu media geoboard dalam materi bangun datar 

kelas IV SD Negeri 03 Karangasem. Perhitungan ketuntasan belajar 

terdiri ari ketuntasan belajar individual dan klasikal. 

a) Ketuntasan Belajar Individu 

Ketuntasan belajar individu pada hasil belajar siswa materi 

bangun datar di kelas IV SD Negeri 03 Karangasemdinyatakan 

sudah tercapai apabila telah mendapat nilai minimal 70. Berikut 

ini rumus perhitungn ketuntasan individu: 

Ketuntasan   Individu = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
 × 100 

(Djamarah, 2008 dalam suseno, Wawan, dkk 2017) 

b) Ketuntasan Belajar Klasikal 

Menurut Suseno, Wawan, dkk (2017:1300) apabila jumlah siswa 

tuntas sama atau lebih dari 80% berarti secara klasikal 

pembelajaran dinyatakan tuntas. Berikut ini rumus untuk 

ketuntasan kasikal: 

Ketuntasan   Klasikal = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎𝑦𝑎𝑛𝑔𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 × 100% 

(Djamarah, 2008 dalam suseno, Wawan, dkk 2017) 
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3. Hipotesis Statistik  

Berdasarkan hipotesis teori, dapat disimpulkan beberapa hipotesis 

statistiknya adalah sebagai berikut: 

H0: t hitung ≤ t tabel, maka pembelajaran PBL berbantu Media Geoboard tidak 

efektif terdapap belajar matematika siswa kelas IV SDN 03 

Karangasem materi Bangun Datar 

Ha: t hitung ≥ t tabel, maka model pembelajaran PBL berbantu Media 

Geoboard efektif terhadap hasil belajar matematika kelas IV SDN 03 

Karangasem materi Bangun Datar. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskrpsi data 

1. Dekripsi Data Pretest dan Posttest 

Penelitian ini dilaksanakann di SDN 03 Karangasem desa 

Karangasem, kecamatan Wirosari, kabupaten Grobogan, provinsi Jawa 

Tengah. Subyek penelitian adalah siswa kelas IV yang berjumlah 34 

siswa. Penelitian ini menggunakan judul “Kefektifan Model Problem 

Based Learning (PBL) Berbantu Media Geoboard Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Dalam Materi Bangun Datar  Kelas IV SDN 03 Karangasem. 

Tujuan penelitian untuk mengetahui keefektifan model Problem Based 

Learning berbantu media geoboard terhadap hasil belajar siswa. 

 Penelitian dilaksanakan ada tanggal 15 dan 16 Juni 2022. Desain 

penelitian menggunakanpre eksperimental jenis One Group Pretest – 

Posttest. Sehingga diperoleh hasil belajar siswa dari pretest yang belum 

diberi perlakuan pembelajaran dengan model PBL berbantu media 

geoboard dan hasil belajar posttest yang sudah diberi perlaukan 

pembelajaran dengan menggunakan model PBL berbantu media 

geoboard. Batas KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) pada pelajaran 

matematika kelas IV di SDN 03 Karangasem adalah 70. Berikut akan 

disajikan data hasil pretest dan posttest: 
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a. Hasil Pretest 

Jumlah siswa (n) = 34 

Banyak kelas (k) = 1 + (3,3) log n 

= 1 + (3,3) log n 

= 1 + (3,3) log 34 

= 1 + (3,3) 1,53 

= 1 + 5,05 

= 6,05 diambil 6 

Rentang = nilai tertinggi – nilai terendah 

= 56 – 0 

= 56 

Panjang kelas interval = 
rentang

banyaknya klas
 

 = 
56

5
 

 = 9,33, diambil 9 

Dari perhitungan banyak kelas, rentang dan panjang interval di 

peroleh banyak kelas 6,05 dibulatkan menjadi 6, rentang 56 dan 

panjang kelas interval 9,33 dibulatkan menjadi 10. Jadi penelit dapat 

membuat daftar distribusi hasil belajar pretest siswa kelas IV SDN 03 
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Karagasem dengan banyak kelas 6 dan panjang kelas interval 9 

sebagai berikut : 

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Nilai Pretest 

Kelas Interval Frekuensi Presentase (%) 

0 – 8 8 24 % 

9 –  17 5 15 % 

18 -26 5 15 % 

27 – 35 8 24 % 

36 – 44 6 18 % 

45 – 53 1 3 % 

54 – 62 1 3 % 

Jumlah 34 100 % 

 

Berdasarkan Tabel hasil belajar pretest materi bangun datar 

kelas IV SDN 03 Karangasem diperoleh frekuensidan dan persentase 

dengan interval 0 – 8 sebanyaak 8 orang (24%), interval 9 – 17 

sebanyak 5 orang (15%), interval 18 – 26 sebanyak 5 orang (15%), 

interval 27 – 35 sebanyak 8 orang (24%), interval 36- 44 sebanyak 6 

orang (18%), interval 45 – 53 sebanyak 1 orang (3%) dan interval 54 – 
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62 sebanyak 1 orang (3%). Pada Tabel frekuensi tersebut dapat 

disajikan dalam grafi sebagai berikut : 

 

Gambar 4.1 Bagan Distribusi Nilai Pretest 

Dari Grafik 4.1 distribusi nilai pretest kelas IV SDN 03 

Karangasem terdapat jumlah kelas yaitu 6 dan panjang kelas yaitu 9. 

Hasil frekuensi terbanyak adalah 8 siswa pada kelas inerval 0 -8 dan 

27 – 35. Nilai tertinggi dari pretest adalah 56 sedangkan nilai terendah 

adalah 0. 

b. Hasil Posttest 

Jumlah siswa (n) = 34 

Banyak kelas (k) = 1 + (3,3) log n 

= 1 + (3,3) log n 
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= 1 + (3,3) log 34 

= 1 + (3,3) 1,53 

= 1 + 5,05 

= 6,05 dibulatkan menjadi 6 

Rentang = nilai tertinggi – nilai terendah 

= 100 - 60 

= 40 

Panjang kelas interval = 
rentang

banyaknya klas
 

 = 
40

6
 

 = 6,66 diambil 6 

Dari perhitungan banyak kelas, rentang dan panjang interval di 

peroleh banyak kelas 6,05 diambil 6, rentang 40 dan panjang kelas 

interval 6,66 diambil 6. Jadi penelit dapat membuat daftar distribusi 

hasil belajar pretest siswa kelas IV SDN 03 Karagasem dengan 

banyak kelas 6 dan panjang kelas interval 6 sebagai berikut : 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Nilai Posttest 

Kelas Interval Frekuensi Presentase (%) 

60 – 65 5 15 % 

66 – 71 2 6 % 

72 – 77 11 32 % 
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78 – 83 3 9 % 

84 – 89 6 18 % 

90 – 95 3 9 % 

96 – 101 4 12 % 

Jumlah 34 100 % 

 

Berdasarkan Tabel hasil belajar pretest materi bangun datar 

kelas IV SDN 03 Karangasem diperoleh frekuensidan dan persentase 

dengan kelas interval 60 – 65 sebanyak 5 (15%), 66 – 71 sebanyak 2 

(6%), 72 – 77 sebanyak 11 (32%), 78 – 83 sebanyak 3 (9%), 84 -89 

sebanyak 6 (18%), 90 – 95 sebanyak 3 (9%) dan 96 – 101 sebanayak 4 

(12%). Pada Tabel frekuensi tersebut dapat disajikan dalam grafi 

sebagai berikut : 

 

Gambar 4.2 Bagan Distribusi Nilai Posttes 
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Dari Grafik 4.2 distribusi nilai pretest kelas IV SDN 03 

Karangasem terdapat jumlah kelas yaitu 6 dan panjang kelas interval 

yaitu 6. Hasil frekuensi terbanyak adalah 11 siswa pada kelas interval 

72 – 77. Nilai tertinggi pada posttest yaitu 100 sedangkan nilai 

terendah adalah 60. 

2. Deskrisi Peningkatan Data 

Berdasarkan hasil nilai Pretest dan Postest terdapat peningkatan hasil rata 

– rata siswa. Berikut ini rekapitulasi nilai pretest dan posttest kelas IV 

SDN 03 Karangasem. 

Tabel 4.3 Peningkatan Pretest dan Posttest 

Keterangan Rata - Rata Peningkatan 

Pretest 22,5 

56,3 Posttest 78,8 

Jumlah 101,3 

Untuk lebih jelasnya berikut ini garafik peningkatan pretest prottesr: 

 

Gambar 4.3 Bagan Rekapitulasi Hasil Pretest dan Pottest 
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Berdasarkan Grafik 4.3 dapat di peroleh pretest dengan rata – rata 

22,5 sedangkan posttest dengan rata – rata 78,8. Terdapat selisih diantara 

rata – rata pretest dan rata – rata posttest yaitu 56,3 maka terdapat 

penigkatan hasil belajar siswa hasil belajar siswa materi bangun datar 

pada kelas IV SDN 03 Karangasem. 

3. Deskripsi Peningkatan Aktivitas Siswa 

Berdasarkan hasil observasi peningkatan aktivitas siswa secara 

klasikal diperoleh terdapat peningkatan aktivitas siswa. Berikut ini 

disajikan data yang menunjukan terdapat peningkatan aktivitas siswa: 

Tabel 4.4 

Peningkatan Aktivitas siswa 

 Pertemuan 1 Pertemuan 2 

Skor 78, 6 88,6 

Nilai 83,6 

Kriteria Baik 

 

Berdasarrkan Tabel 4.4 terdapat dua kali pertemuan dan diperoleh 

peningkatan aktivitas siswa dengan nilai 83,5 dengan kategori Baik. Hasil 

aktivitas siswa pada  pertemuan pertama yaitu 78,5 dan pertemuan kedua 

yaitu 88,5 dengan rata – rata 83,5 dan masuk dalam kriteria Baik. 
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B. Uji Prasyarat Analisis 

Sebelum melaksanakan uji hipotesis penelitian terlebih dahulu dilaksanakan 

uji normalitas. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui data berasal dari 

populasi berdistribusi normal atau tidak. Peneliti sudah mendapatkan data 

awal dan akhir dari hasil belajar siswa materi bangun datar kelas IV SDN 03 

Karangasem. 

1. Uji normalitas data awal 

Penelitian ini menggunakan Uji Liliefors untuk menguji data awal pada 

taraf signifikan 5%. Hipotesis dapam penelitian sebagai berikut : 

H0 : sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 

Ha : sampel berasal dari populasi tidak normal 

Dengan kriteria pengujian : 

Jika L0< L tabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak 

Jika L0> L tabel, maka H0 ditolak dan Ha dterima 

Berdasarkan uji Liliefors diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Uji Normalitas Awal 

N L0 L tabel 
Kesimpulan 

34 0,114 0,1519 Berditribusi Normal 

 

Berdasarkan pada Tabel 4.5 diperoleh L0  sebesar 0,114, L tabel 

sebesar 0,1519, dengan α = 5% dan N = 34. Karena L0< L tabel maka H0 

ditolak dan Ha dterima berarti populasi berdistribusi normal. 
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2. Uji normalitas data akhir 

Penelitian ini menggunakan Uji Liliefors untuk menguji data akhir 

pada taraf signifikan 5%. Hipotesis dapam penelitian sebagai berikut : 

H0 : sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 

Ha : sampel berasal dari populasi tidak normal 

Dengan kriteria pengujian : 

Jika L0< L tabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak 

Jika L0> L tabel, maka H0 ditolak dan Ha dterima 

Berdasarkan uji Liliefors diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Uji Normalitas Akhir 

N L0 L tabel 
Kesimpulan 

34 0,129 0,1519 Berditribusi Normal 

 

Berdasarkan pada Tabel 4.6 diperoleh L0  sebesar 0,129, L tabel 

sebesar 0,1519, dengan α = 5% dan N = 34. Karena L0< L tabel maka H0 

ditolak dan Ha dterima berarti populasi berdistribusi normal. 

C. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilaksanakan menggunakan uji-t berpasangan untuk mengetahui 

perbedaan 2 rata – rata yang berasal dari hasil belajar siswa yang sama kelas 

IV SDN 03 Karangasem. 

H0: t hitung ≤ t tabel, maka model pembelajaran PBL berbantu Media Geoboard 

tidak efektif terdapap belajar matematika siswa kelas IV SDN 03 

Karangasem materi Bangun Datar 
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Ha: t hitung ≥ t tabel, maka model pembelajaran PBL berbantu Media Geoboard 

efektif terhadap hasil belajar matematika kelas IV SDN 03 Karangasem 

materi Bangun Datar 

Berikut ini hasil perhitungan uji-t berpasangan hasil belajar siswa kelas 

IV SDN 03 Karangsem. 

Tabel 4.7 Hasil Uji-t 

Data Mean thitung 

ttabel 

(α= 5%, dk = n-2) 

Pretest 22,5 

59,58 2,03452 

Posttest 78,8 

Berdasarkan Tabel 4.7 diketahi mean pretest adalah 22,5 dan mean 

posttest adalah 78,8 dengan n = 34 diperoleh  thitung = 59,58 dengan α = 5% 

dan df= n - 1 = 33 doperoleh ttabel 2,03452. Jadi t hitung ≥ t tabel, maka H0 ditolak 

dan Ha diterimasehingga model pembelajaran PBL berbantu Media Geoboard 

efektif terhadap hasil belajar matematika dalam materi bangun datar kelas IV 

SDN 03 Karangasem. 

D. Uji N Gain 

Uji N Gain bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar pada 

Pretest dan Posttest materi bangun datar pada siswa kelas IV SDN 03 

Karangasem. Berdasarkan perhitungan Uji N gain yang telah dilaksankan 

diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4.8 Uji N Gain 

Jumlah Siswa Kriteria 

17 Sedang 

17 Tinggi 

 

Berdasarkan Tabel 4.8 terdapat 17 siswa memiliki kriteria sedang dan 17 

siswa memiliki kriteria tinggi. 

E. Uji Ketuntasan 

1. Uji ketuntasan Individu 

Penelitian dilaksanakan ada siswa kelas IV SDN 03 Karangasem. 

Berdasarkan perhitungan uji ketuntasan individu yang telah dilakasanakan 

oleh peneliti dari nilai pretest 34 siswa tidak tuntas dan posttest terdapat 28 

siswa tuntas dan 6 siswa tidak tuntas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

siswa yang lebih banyak tuntas pada posttest yang sudah diberikan 

pembelajaran dengan PBL berbantu media geoboard dibanding dengan 

preteset yang belum di berikan pembelajaran PBL berbantu media 

geoboard. 

2. Uji Ketuntasan Belajar Klasikal 

Berdasarkan hasil perhitungn peneliti diperoleh hasil ketuntasan belajar 

klasikal sebagai berilut: 
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Tabel 4.9 Uji Ketuntasan Klasikal 

 Pretest Posttest 

Jumlah siswa 34 34 

Siswa tuntas 0 28 

Siswa tidak tuntas 34 6 

KBK 0% 82% 

Keterangan Tidak tuntas Tuntas 

 

Berdasarkan hasil Tabel 4.9 pada uji ketuntasan belajar klasikal dari 

pretest diperoleh hasil siswa yang tidak tuntas 34 siswa maka di perlukan 

model PBL berbantu media geoboard untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas IV SDN 03 Karangasem. Pada posttest diperoleh 28 siswa 

tuntas dan 6 siswa tidak tuntas dan pembelajaran dengan model PBL 

berbantu media geoboard materi bangun datar di kelas IV dinyatakan 

tuntas karena ketuntasan balajar klasikal ≥80% yaitu 82% ≥80%. Sehingga 

pembelajaran dengan model PBL berbantu media geoboard efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN 03 Karangasem.  

F. Pembahasan 

Penelitian dilaksakan di SDN 03 Karangasem pada semester genap tahun 

2022. Subyek dalam penelitian adalah siswa kelas IV SDN 03 Karangasem. 
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Desain penelitian adalah Pre Eksperimental dengan jenis One Group Pretest-

Postest Desain.  

Sebelum melaksanakan pengambilan data peneliti melaksanakan uji coba 

soal kepada siswa kelas V dengan soal essai 15 soal. Setelah mendapatkan 

hasil uji coba soal peneliti melaksanakn uji validitas dan reliabilitas. Hasil uji 

validitas dari 15 soal hanya 10 soal yang valid karena r hitung > r tabel (0,396) 

sedangkan reliabilitas sebesar 0,70 termasuk dalam kriteria tinggi. 

Pada tahap pengamnilan data peneliti memberikan soal pretest kepada 

siswa kelas IV untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum melaksanakan 

kegiatan pembelajaran menggunakan model PBL berbantu media geoboard 

dalam materi bangun datar. Kegiatan pembelajaran berlangsung 2 kali 

pertemuan. Penambilan data posttest dilaksanakan pada tahap terakhir 

pertemuan kedua. 

Setelah pengambilan data diperlukan uji prasyarat yaitu uji normalitas 

data. Dilaksanakan uji normalitas untuk mengetahui sampel berdistribusi 

normal atau tidak. Hasil dari perhitungan uji normalitas dari pretest yaitu L0  

sebesar 0,114, L tabel sebesar 0,1519. Karena L0< L tabel 0,114 < 0,1519 maka 

H0 ditolak dan Ha dterima berarti populasi berdistribusi normal. Sedangkan 

hasil uji normalitas dari posttest yaitu diperoleh L0  sebesar 0,129, L tabel 

sebesar 15,19. Karena L0<L tabel 0,129<0,1519 maka H0 ditolak dan Ha 

dterima berarti populasi berdistribusi normal. Berdasarka hasil perhitungan 

uji normalitas dari pretest dan posttest siswa kelas IV SDN 03 Karangasem 

berdistribusi normal. 
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Setelah dilaksanakan uji normalitas selanjutnya dilaksanakan uji 

hipotesis atau uji-t. Hasil dari uji-tdiperoleh  thitung = 59,58 dengan α = 5% dan 

df= n - 1 = 33 doperoleh ttabel 2,03452. Jadi t hitung ≥ t tabel, maka H0 ditolak dan 

Ha diterimasehingga model pembelajaran PBL berbantu Media geoboard 

efektif terhadap hasil belajar matematika dalam materi bangun datar kelas IV 

SDN 03 Karangasem..  

Hasil belajar siswa terjadi peningkatan dari pretest ke posttest. 

Peningkatan ini bisa dilihat dari rata – rata nilai pretest < dari rata – rata nilai 

posttest. Rata – rata dari pretest adalah 22,5 sedangkan rata – rata dari posttest 

adalah 78,8. Peningktan pretest ke postest sebesar 56,3. Maka terjadi 

peningkatan signifikan pada hasil belajar siswa dalam materi bangun datar 

kelas IV SDN 03 Karangasem. Model Problem Based Learning berbantu 

media geoboard sangat cocok digunakan dalam pelajaran bangun datar 

terbukti dengan menerapkan pembelajran dengan model PBL berbantu media 

geoboard terjadi peningkatan hasil belajar dengan hasiil posttest lebih besar 

dari hasil pretest. 

Dalam mata pelajaran matematika kelas IV SDN 03 Karangasem 

mempunyai batas KKM 70. Pada uji ketuntasan pada hasil pretest belum ada 

nilai siswa yang melampaui batas KKM. Sedangkan pada hasil belajar siswa 

dari posttest terdapat 28 siswa yang tuntas dan 6 siswa yang tidak tuntas dan 

KBK sebanyak 82%. Pada hasil posttest kelas IV tuntas karena KBK ≥ 80% 

yaitu 82% ≥ 80%. Hal ini menunjukan efektifnya model PBL berbantu media 

geoborad terhadap hasil belajar siswa dalam materi bangun datar. 
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Penilaian peningkatan aktivitas siswa dilaksanakan dengan 

mengobservasi tingkat keaktifan siswa. Terdapat 2 hasil observasi karena 

pertemuan pelajaran matematika dilaksanakan 2 kali. Berdasarkan langkah – 

langkah model PBL. Pada fase 1 siswa mampu menerima teman satu 

kelompoknya, fase 2 dengan bimbingan dari guru terjadi kenaikan keaktifan 

siswa mampu memberi tanggapan dari hasil pembelajaran materi bangun 

datar. Fase 3 terjadi kenaikan keaktifan dengan guru sebagai fasilitator siswa 

didorong untuk menyelesaikan masalah dengan berdiskusi dengan teman satu 

kelompok, Fase 4 keaktifan siswa meningkat dalam menyajikan informasi 

hasil diskusi materi bangun datar dan fase 5 nilai keaktifan siswa menunjukan 

siswa mampu merefleksi pembelajaran materi bangun datar dengan sangat 

baik. 

Berdasarkan terdapat dua kali pertemuan dan diperoleh peningkatan 

aktivitas siswa dengan nilai 83,6 dengan kategori Baik. Hasil aktivitas siswa 

pada  pertemuan pertama yaitu 78,5 dan pertemuan kedua yaitu 88,6 dengan 

rata – rata 83,6 dan masuk dalam kriteria Baik. 

Model pembelajaran Problem Based Learning merupakan model yang 

menggunakan permasalahan nyata dan siswa dapat mengembangkan 

ketrampilan memecahkan masalah melalui penyelesain masalah tersebut. 

Pada proses pembelajaran siswa terlibat aktif dalam pembelajaran 

dikarenakan  dorongan  untuk menyelesaikan masalah sehari – hari yang telah 

disajikan guru. Dalam pembelajaran model PBL siswa dibagi kedalam 

kelompok kecil yang mendorong siswa untuk lebih aktif dalam berdiskusi dan 
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dapat meningkatkan hasil belajar. Dengan berkomunikasi dan berdiskusi 

tentang masalah nyata dari materi yang disajikan pembelajaran akan lebih 

menari dan menyenangkan sehingga siswa akan lebih mudah untuk 

memahami isi materi. 

Dalam proses pembelajaran di SDN 03 Karangasem terdapat beberapa 

kendala yaitu terdapat beberapa siswa yang kurang memperhatikan 

pembelajaran. Dan saat sudah dibagi kedalam kelompok kecil dan berdiskusi 

tentang masalah yang telah disajikan para siswa dapat lebih fokus untuk 

menyelesaikan masalah dan dengan bantuan media geoboard yang menarik 

mampu mendorong minat siswa untuk berdiskusi menyelesaikan masalah 

dengan kelompoknya. 
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BAB V 

SIMPULAN, SARAN DAN KETERBATASAN PENELITIAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan dapata disimpulkan bahwa: 

1. Penerapan model pembelajaran PBL berbantu media geoboard efektif 

terhadap hasil belajar siswa dalam materi keliling dan luas bangun datar 

kelas IV SD Negeri 3 Karangasem.  

2. Hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 3 Karangasem Grobogan pada 

materi keliling dan luas bangun datar meningkat setelah menggunakan 

model pembelajaran PBL berbantu media Geoboard. 

Dibuktikan dengan analisis uji-t diperoleh  thitung = 59,58 dengan α = 5% 

dan df= n - 1 = 33 doperoleh ttabel 2,03452. Jadi t hitung ≥ t tabel, maka H0 ditolak 

dan Ha diterimasehingga model pembelajaran PBL berbantu Media Geoboard 

efektif terhadap hasil belajar matematika dalam materi bangun datar kelas IV 

SDN 03 Karangasem.Dengan rata - rata pretest adalah 22,5 dan rata - rata 

posttest meningkat menjadi 78,8 terdapat peningkatan rata – rata hasil belajar 

sebesar 56,3. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, penelitian memberikan saran model 

Problem Based Learning (PBL) berbantu media geoboard dapat digunakan 

dalam pembelajaran yang menarik dan meningkatkan hasil belajar  

matematika khususnya pada materi bangun datar.   
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C. Keterbatasa Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilaksanakan terdapat 

keterbatasan penelitian yaitu: 

1. Penelitian ini terbatas pada model Problem Based Learning (PBL) 

berbantu media Geoboard terhadap hasil belajar siswa dalam materi 

bangun datar kelas IV SDN 03 Karangasem 

2. Penelitian ini hanya terbatas pada mata pelajarn matematika materi 

keliling dan luas bangun datar. 

3. Penelitian hanya terbatas pada SDN 03 Karangasem di kelas IV. 

Apabila penelitian ini diterapkan disekolah lain maka hasil 

penelitiannya akan berbeda. 
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Lampiran 1: Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA WALI KELAS IV 

No Pertanyaan Jawaban  

1 Sudah berpalama Ibu 

mengajar di kelas IV? 

 

 

 

 

 

2 Selama mengajar di kelas 

IV apakah Terdapat mata 

pelajaran yang siswa 

kurang kuasai? 

 

 

 

 

 

3 Apakah dalam kegiatan 

pembelajaran matematika 

sudah dikaitkan dengan 

kehidupan sehari – hari? 

 

 

 

 

 

4 Untuk pembelajaran 

matematika Ibu memakai 

metode pembelajaran apa? 
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5 Apakah metode 

pembelajaran yang ibu 

pakai berhasil? 

 

 

 

 

6 Model pembelajaran apa 

yang ibu gunakan dalam 

pembelajaran matematika? 

 

 

 

 

7 Pada saat kegiatan 

pembelajaran apakah Ibu 

menggunakan media 

pembelajaran? 

 

 

 

 

8 Bagaimana respon siswa 

saat Ibu menggunakan 

media pembelajaran 

tersebut? 

 

 

 

 

9 Menurut ibu saat 

pembelajaran matematika 

terdapat kendala apa saja?  
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10 Untuk KKM matematika 

sendiri berapa? 
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Lampiran 2 : Hasil Wawancara  

HASIL WAWANCARA WALI KELAS IV 
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Lampiran 3 : Daftar Nilai Harian Siswa 

DAFTAR NILAI HARIAN KELAS IV 

NO NAMA NILAI 

1 Afika Putri Naila 80 

2 Agil Syafiq Ainun R 96 

3 Ahmad Abdul K 76 

4 Ainurrizqi Adi Nugroho 80 

5 Aprilia Siviani 60 

6 Arwin Andika 92 

7 Aura Dhiyatul Utami  72 

8 Bagus Aditya 90 

9 Chandra Marceliyanto 80 

10 Cantika Ayu Niratmaya 60 

11 Chika Acha Aisyafa 72 

12 Dyah Ayu Safitri 76 

13 Dhimah Edi Saputro 84 

14 Eka Kurniasari 64 

15 Fahim Mitfah. U 72 

16 Faiza Novalia  92 

17 Haidar Ayyaasy .S 76 

18 Ilyas Muzakki. A 88 

19 Muhammad bayu. P 68 
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20 Muhammad Hsain. M 64 

21 Muhammad Yusran. A 76 

22 Rava Ramadhan. A 68 

23 Rivka Cinta Nur. S 72 

24 Romadhon Alif Saputra 100 

25 Selvy Zuliana Husna 84 

26 Rafi Ramadhani 84 

27 Tomi Seputra 88 

28 Renin Andya catur 76 

29 Riana Sofianti 84 

30 Sofia Putri Baskoro 72 

31 Vadil  Ahmad 72 

32 Vania Rinjani R 100 

33 Yanuar Prastyo 100 

34 Zainal Abidin 64 
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Lampiran 4 : Daftar Nama Kelas Penelitian 

DAFTAR NAMA KELAS PENELITIAN KELAS IV 

NO NAMA KETERANGAN 

1 Afika Putri Naila Perempuan 

2 Agil Syafiq Ainun R Laki – laki 

3 Ahmad Abdul K Laki – laki  

4 Ainurrizqi Adi Nugroho Laki – laki 

5 Aprilia Siviani Perempuan 

6 Arwin Andika Laki – laki 

7 Aura Dhiyatul Utami  Perempuan 

8 Bagus Aditya Laki – laki 

9 Chandra Marceliyanto Laki – laki 

10 Cantika Ayu Niratmaya Perempuan 

11 Chika Acha Aisyafa Perempuan 

12 Dyah Ayu Safitri Perempuan 

13 Dhimah Edi Saputro Laki – laki 

14 Eka Kurniasari Perempuan 

15 Fahim Mitfah. U Laki – laki 

16 Faiza Novalia  Perempuan 

17 Haidar Ayyaasy .S Laki – laki 

18 Ilyas Muzakki. A Laki – laki 

19 Muhammad bayu. P Laki – laki 
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20 Muhammad Hsain. M Laki – laki 

21 Muhammad Yusran. A Laki – laki 

22 Rava Ramadhan. A Laki – laki 

23 Rivka Cinta Nur. S Perempuan 

24 Romadhon Alif Saputra Laki – laki 

25 Selvy Zuliana Husna Perempuan 

26 Rafi Ramadhani Perempuan 

27 Tomi Seputra Laki – laki 

28 Renin Andya catur Perempuan 

29 Riana Sofianti Perempuan 

30 Sofia Putri Baskoro Perempuan 

31 Vadil  Ahmad Laki – laki 

32 Vania Rinjani R Perempuan 

33 Yanuar Prastyo Laki – laki 

34 Zainal Abidin Laki – laki 
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Lampiran 5: Daftar Nama Kelas Uji Coba 

DAFTAR NAMA KELAS UJI COBA 

NO NAMA KETERANGAN  

1 Febby Gandawi Laki – laki 

2 AbillizaroBima Aditya Laki – laki 

3 Ahmad Susanto Laki – laki 

4 Alvian Egi RamaDhani Laki – laki 

5 Alvino Sbastian Laki – laki 

6 Aliffano Ledyan S Laki – laki 

7 Andika Rizki Febrian Laki – laki 

8 Ariska Risma Wati Perempuan  

9 Budi Utomo Laki – laki 

10 Calista Aliva Aurora Perempuan 

11 Destina Sanjaya putri Perempuan 

12 Ekstian Dwi Wijaksana Laki – laki 

13 Fania Risma Putri Perempuan 

14 Findy Geisya Stifani Perempuan 

15 Fitria Adiratna W Perempuan 

16 Galang Muhammad P Laki – laki 

17 G. Lutfiani Putri Perempuan 

18 Habib Mustofa Laki – laki 

19 Ivan Maulana Iskhaq Laki – laki 
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20 Keisya Alfrida. S Perempuan 

21 Keisya Ramadahani Perempuan 

22 Kurniawan Yoga Saputra Laki – laki 

23 Muhammad Basyar Alfitrah Laki – laki 

24 Mulya Dista Nuri Alexya Perempuan 

25 Rahmad Yoga Utama Puta Laki – laki 
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Lampiran 6: Kisi – kisi Soal UjiCcoba 

 

KISI-KISI SOAL 

Nama Sekolah  : SDN 03 Karangasem 

Kelas/Semester : IV/II 

Mata Pelajaran : Matematika 

No. Kompetensi Dasar Indikator Materi Ranah Nomor soal 

1.  3.2 Menjelaskan dan 

menentukan keliling dan 

luas daerah persegi, persegi 

panjang, dan segitiga serta 

hubungan pangkat dua 

dengan akar. 

 

3.2.1 Menentukan keliling 

persegi, persegi 

panjang, dan segitiga. 

 

Keliling dan luas 

bangun datar 

C2 

 

1,7,10 

4.2.2 Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

keliling persegi, persegi 

panjang, dan segitiga  

 

C3 4,8,9,11,13 

8
0
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2.  4.2 Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

keliling dan luas daerah 

persegi, persegi panjang, 

dan segitiga termasuk 

melibatkan pangkat dua 

dengan akar pangkat dua. 

 

3.2.2 Menentukan luas daerah 

persegi, persegi panjang, 

dan segitiga. 

 

C2 2,3,12 

4.2.2 Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

luas persegi, persegi 

panjang, dan segitiga 

termasuk melibatkan 

pangkat dua dengan 

akar pangkat dua 

 

C3 5,6,14,15 

8
1
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Lampiran7: Soal Uji Coba  

SOAL UJI COBA BUTIR SOAL 

KEEFEKTIFAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL) 

BERBANTU MEDIA GEOBOARD TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA 

DALAM MATERI BANGUN DATAR 

Nama Sekolah : SDN 3 Karangasem  

Kelas  : V 

Mata Pelajaran: Matematika 

 

Jawablah soal-soal dibawah ini dengan benar! 

1. Doni berlari mengelilingi lapangan berbentuk seperti bangun persegi 

panajang dengan 1 kali keliling. terdapat panjang lapangan 10 m dan lebar 

lapangan 5 m berapakah meter untuk Doni mengelilingi lapangan? 

2. Terdapat cermin besar di dinding yang mempunyai ukuran panjang 3 

meter dan lebar 1 meter. Berapakah luas cermin tersebut? 

3. Ayah memasang keramik berbentuk segitiga.dengan tinggi 10 cm alas 20. 

Hitunglah luas keramik segitiga tersebut 

4. Ditaman hijau yang berbentuk segitiga sama sisi akan dipasangi pagar 

dengan harga Rp. 200.000,00 / meter. Dengan sisi 30 m berapa jumlah 

biaya pembuatan pagar taman? 

5. Sebidang tanah berbentuk berukuran panjang 55 meter dan lebar 10 meter. 

Jika per m2 harganya Rp. 200.000,00 berapakah harga tanah tersebut? 

6. Terdapat taman berbentuk persegi dengan luas 225m2 berapakah sisi 

taman tersebut? 

7. Safa berenang dikolam segitiga dengan sisi pertama: 30 meter dan sisi  

kedua: 20 meter dan sisi ketiga: 25 meter maka berapakah keliling kolam 

segitiga tersebut? 
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8. Lyla sedang berenang mengelilingi kolam renang yang berbentuk persegi 

yang memilliki keliling 100 meter. Maka tiap sisi kolam yang di lewati 

lyla berapa meter? 

9. Ayah menanam pohon mangga ditepi kebun berbentuk persegi dengan 

jarak 3 meter. Dengan ukuran sisi kebun 45 meter. Harga tiap pohon 

mangga adalah Rp.10.000,00 berapakah jumlah harga pohon mangga yang 

ditanam ayah? 

10. Rina berlari ditepi taman yang berbentuk persegi dengan sisi 5 meter maka 

berapakah keliling taman tersebut?  

11. Kebun pak Somad berbentuk persegi panjang dengan panjang 45 meter 

dan lebar 10 meter. Disekeliling kebun ditanami pohon pisang berjarak 2 

meter. Berapa banyak pohon pisang yang ada di kebun pak Somad? 

12. Sany sedang melukis di kanvas persegi panjang yang mempunyai panjang 

30 cm dan lebar 20 cm. Berapakah luas kanvas tersebut? 

13. Pak Yanto sedang menanam bunga di pinggir  taman yang berbentuk 

segitiga sama sisi. Jika keliling taman 18m maka berapakah tiap sisi taman 

tersebut? 

14. Ibu mempunyai foto yang cantik. Foto ibu berbentuk persegi dengan luas 

64 cm2 maka berapakah tiap sisi foto ibu? 

 

15. Ayah mengecat tembok rumah yang berbentuk persegi dengan sisi 6 

meter. Jika ayah menggunakan 1 kaleng cat untuk 3m2 berapa cat yang di 

butuhkan ayah untuk mengecat seluruh tembok? 

 

-SELAMAT MENGERJAKAN- 
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Lampiran 8: kunci jawaban Soal Uji Coba 

KUNCI JAWABAN 

No. Jawaban Skor 

1. Diketahui  

Lapangan berbentuk persegi panjang 

Panjang 10 m, lebar 5m, berlari mengelilingi 

1 kali 

Ditanya berapa meter 1 kali mengelilingi 

lapangan? 

Dijawab  

keliling persegi panjang 

= 2×(p+l) 

= 2×(10+5) 

=30 meter 

Jadi untuk mengelilingi lapangan 1 kali 

adalah 30 meter 

5 

2. Diketahui 

Cermin persegi panjang 

P= 3m, l= 1m 

Ditanya ber apa luas cermin tersebut? 

Dijawab 

Luas persegi panjang = p×l 

= 3×1 

=3 m2 

Jadi luas cermin adalah 3m2 

5 

3 Diketahui 

Keramik segitiga 

Alas 20 cm, tinggi 10 cm 

5 
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Ditanya  

hitunglah luas segitiga! 

Dijawab 

Luas segitiga 

= 1 2⁄ ×alas×tinggi 

=1 2⁄  × 20× 10 

= 100 cm2 

Jadi luas keramik segitiga adalah 100 cm2 

4 Diketahui  

taman segitiga 

t= 5, a = 30. 

Rp. 300.000,00 

Ditanya  

Berapa harga tanah tersebut? 

Dijawab 

Luas segitiga = 1 2⁄  × a ×t 

= 1 2⁄  × 30 × 5 

= 150 2⁄  

= 75 

Harga tanah= luas × harga tanah / meter 

= 75× 300.000 

=22.500.000 

Jadi harga tanah Rp. 22.500.000,00  

5 

5 Diketahui 

Tanah berbentuk persegi panjang 

P= 55m l= 10m 

Haga tanah / meter Rp. 200.000,00 

Ditanya  

5 
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Berapa harga tanah tersebut? 

Luas  

= p × l 

= 55 × 10 

=550 m2 

Harga tanah  

= luas tanah × haga tanah/ meter 

= 550×200.000 

= 110.000.000 

Jadi harga tanah adalah Rp. 110.000.000,00 

6 Diketahui 

Terdapat taman berbrntuk persegi dengan 

luas 225 m2 

Ditanya  

Berapa sisi panjang taman tersebut? 

Dijawab 

Luas = S2 

S2= luas persegi 

S=√luas persegi  

S = √225 

S = 15 m 

Jadi sisi panjang taman adalah 15 m 

5 

7 Diketahui kolam renang berbentuk segitiga 

Dengan sisi 30m, 20m dan 25m 

Ditanya  

Berapa keliling kolam renang tersebut? 

Keliling segitiga  

=sisi + sisi + sisi 

=30 + 20 + 25 

5 
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=75 m 

Jadi keliling kolam segitiga adalah 75 meter 

 

8 Diketahui 

 kolam renang berbentuk persegi 

memiliki keliling 100 meter 

Ditanya  

Berapa meter tiap sisi kolam? 

Dijawab  

Keliling persegi = 4 × S 

100 = 4 × S 

S= 100 : 4 

S= 25 meter 

Jadi tiap sisi kolam mempunyai panjang 25 

meter 

5 

9 Diketahui 

Kebun persegi 

Ditanam pohon mangga ditepi kebun dengan 

jarak 3 meter 

Sisi kebun 45 meter, harga 1 pohon mangga 

Rp. 10.000,00  

Ditanya  

Berapa jumlah harga pohon mangga yg 

ditanam di tepi kebun? 

Di jawab: 

Keliling persegi = 4 × S 

= 4× 45 meter 

= 180 meter 

Banyak pohon mangga = keliling : jarak 

5 
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pohon 

= 180 : 3 

=60 pohon 

Jumlah harga semua pohon mangga = 

banyak pohon × harga pohon 

= 60 × 10.000 

=600.000 

Jadi jumlah harga pohon mangga adalah Rp. 

600.000,00 

10 Diketahui  

lari mengelilingi lapangan berbentuk persegi, 

sisi 5 meter 

Ditanya berapa keliling taman tersebut? 

Di jawab  

Keliling persegi  

= 4 × S 

= 4 × 5 

= 20 meter 

Jadi lkeliling taman tersebut adalah 20 meter 

5 

11 Diketahui 

Kebun Pak somad berbentuk persegi panjang  

Panjang 45 meter, lebar 10m 

Ditanami pohon pisang didekeliling kebun 

dengan jarak 2 meter 

Ditanya berapa banyak pohon pisang yang 

ditanam pak Somad? 

Dijawab  

Keliling = 2(p+l) 

5 
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Keliling = 2(45+10) 

Keliling = 110 meter 

Banyak ohon pisang = keliling : jarak tanam 

pohon 

= 110 : 2 

= 55  

Jadi banyak pohon yang ada di kebun Pak 

Somad adalah 55 pohon 

 

12 Diketahui  

Kanvas persegi panjang 

P 30 cm, l 20 cm 

Ditanya 

Berapa luas kanvas tersebut? 

Di jawab 

Luas  

= p ×l 

= 30 × 20 

= 600 cm2 

Jadi luas kanvas persegi adalah 600 cm2 

 

5 

13 Diketahui 

Pak yanto menanam bunga di taman 

berbentuk segitiga sama sisi 

Keliling 18 m 

Ditanya berapa sisi segitiga? 

Dijawab  

5 
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Keliling segitiga = 3 × S 

18 = 3 × S 

S= 18 : 3 

S = 6 

Jadi sisi taman segitiga adalah 6 meter 

 

14 Diketahui 

Foto berbentuk persegi 

Dengan luas 64 cm2 

Ditanya  

Berapa tiap sisi foto tersebut? 

Dijawab 

Luas persegi = S2 

S2= luas persegi 

S= √luas persegi 

S= √64 

S= 8 cm  

Jadi sisi foto 8 cm. 

5 

15 Diketahui 

Tembok berbentuk persegi 

Sisi 6m 

1 kaleng cat / 3 m2 

Ditanya  

Berapa kaleng untuk cat tembok? 

Dijawab 

Luas = S2 

= 62 

= 36 m2 

5 
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Cat yang dibutuhkan luas : 3 m2 

= 36 : 3 

= 12 

Jadi membutuhkan 12 kaleng cat tembok 
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Lampiran 9: Rubrik Penilaian Soal Uji Coba 

RUBRIK 

Skor Kunci Jawaban 

5 

1. Siswa menuliskan identifikasi unsur yang diketahui dari 

soal dengan benar 

2. Siswa menuliskan identifikasi unsur yang ditanyakan dari 

soal dengan benar 

3. Siswa merumuskan masalah matematis / menyusun 

model matematis dengan benar 

4. Siswa menggunakan strategi penyelesaian soal dengan 

benar 

5. Siswa memberikan kesimpulan jawaban dalam 

menyelesaikan soal dengan benar 

4 

1. Siswa menuliskan identifikasi unsur yang diketahui dari 

soal dengan benar 

2. Siswa menuliskan identifikasi unsur yang ditanyakan dari 

soal dengan benar 

3. Siswa merumuskan masalah matematis / menyusun 

model matematis dengan benar 

4. Siswa menggunakan strategi penyelesaian soal dengan 

benar 

5. Siswa tidak memberikan kesimpulan jawaban dalam 

menyelesaikan soal dengan benar 

3 

1. Siswa menuliskan identifikasi unsur yang diketahui dari 

soal dengan benar 

2. Siswa menuliskan identifikasi unsur yang ditanyakan dari 

soal dengan benar 

3. Siswa merumuskan masalah matematis / menyusun 
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model matematis dengan benar 

4. Siswa menggunakan strategi penyelesaian soal dengan 

kurang tepat 

5. Siswa tidak memberikan kesimpulan jawaban dalam 

menyelesaikan soal dengan benar 

2 

1. Siswa menuliskan identifikasi unsur yang diketahui dari 

soal dengan benar 

2. Siswa menuliskan identifikasi unsur yang ditanyakan dari 

soal dengan benar 

3. Siswa tidak merumuskan masalah matematis / menyusun 

model matematis 

4. Siswa tidak menggunakan strategi penyelesaian soal 

5. Siswa tidak memberikan kesimpulan jawaban dalam 

penyelesaikan soal dengan benar 

1 

1. Siswa hanya menuliskan apa yang diketahui dari soal 

atau hanya menuliskan apa yang ditanyakan dari soal 

dengan benar 

2. Siswa tidak merumuskan masalah matematis / menyusun 

model matematis 

3. Siswa tidak menggunakan strategi penyelesaian soal 

4. Siswa tidak memberikan kesimpulan jawaban dalam 

penyelesaikan soal dengan benar 

0 Sisa tidak menuliskan semua kriteria jawaban 
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Penskoran  

Skor maksimal tiap butir soal 5 

Skor maksimal 75 

Nilai = 
𝐬𝐤𝐨𝐫 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐝𝐢𝐩𝐞𝐫𝐨𝐥𝐞𝐡 

𝐬𝐤𝐨𝐫 𝐦𝐚𝐤𝐬𝐢𝐦𝐚𝐥
× 100 
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Lampiran 10: Daftar Nilai Hasil Uji Coba 

NILAI HASIL UJI COBA BUTIR SOAL 

NO NAMA NILAI KETERANGAN 

1 Febby Gandawi 88 Tuntas 

2 AbillizaroBima Aditya 63 Tidak Tuntas 

3 Ahmad Susanto 65 Tidak Tuntas 

4 Alvian Egi RamaDhani 71 Tuntas 

5 Alvino Sbastian 47 Tidak Tuntas 

6 Aliffano Ledyan S 71 Tuntas 

7 Andika Rizki Febrian 52 Tidak Tuntas 

8 Ariska Risma Wati 51 Tidak Tuntas 

9 Budi Utomo 55 Tidak Tuntas 

10 Calista Aliva Aurora 65 Tidak Tuntas 

11 Destina Sanjaya putri 61 Tidak Tuntas 

12 Ekstian Dwi Wijaksana 75 Tuntas 

13 Fania Risma Putri 63 Tidak Tuntas 

14 Findy Geisya Stifani 55 Tidak Tuntas 

15 Fitria Adiratna W 57 Tidak Tuntas 

16 Galang Muhammad P 47 Tidak Tuntas 

17 G. Lutfiani Putri 60 Tidak Tuntas 

18 Habib Mustofa 57 Tidak Tuntas 

19 Ivan Maulana Iskhaq 63 Tidak Tuntas 
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20 Keisya Alfrida. S 64 Tidak Tuntas 

21 Keisya Ramadahani 75 Tuntas 

22 Kurniawan Yoga Saputra 63 Tidak Tuntas 

23 

Muhammad Basyar 

Alfitrah 

53 Tidak Tuntas 

24 Mulya Dista Nuri Alexya 44 Tidak Tuntas 

25 Rahmad Yoga Utama Puta 43 Tidak Tuntas 
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Lampiran 11: Perhitngan Validitas, Reliabilitas, Taraf Kesukaran 

HASIL PERHITUNGAN ANALISIS VALIDITAS, RELIABILITAS, TARAF KESUKARAN 

No Kode 
Skor Tiap Butir Soal Skor 

total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 Uc-01 5 5 5 5 4 5 5 5 3 5 3 4 5 4 3 66 

2 Uc-02 2 5 3 3 3 3 3 4 3 5 2 3 3 3 2 47 

3 Uc-03 5 5 3 3 3 3 3 3 3 5 3 3 4 1 2 49 

4 Uc-04 3 5 5 4 5 3 4 3 2 5 2 2 3 4 3 53 

5 Uc-05 1 5 3 1 4 1 3 2 2 4 2 1 2 3 1 35 

6 Uc-06 5 5 5 1 4 4 3 3 2 5 2 4 4 5 1 53 

7 Uc-07 2 5 3 2 3 3 2 2 1 5 1 3 4 2 1 39 

8 Uc-08 1 3 1 1 2 3 4 3 1 5 1 5 3 3 2 38 

9 Uc-09 5 5 2 1 3 2 3 3 1 5 0 3 2 4 2 41 

10 Uc-10 2 5 5 1 5 4 2 5 1 5 2 3 3 5 1 49 

11 Uc-11 4 5 3 2 2 4 1 3 3 4 2 4 3 5 1 46 

12 Uc-12 5 5 4 2 4 5 3 3 3 5 3 3 5 5 1 56 

13 Uc-13 5 3 4 1 5 4 4 3 3 5 0 2 2 5 1 47 

14 Uc-14 4 5 3 1 2 1 5 5 1 5 2 2 1 3 1 41 

15 Uc-15 2 5 4 2 3 3 4 5 1 5 0 3 1 3 2 43 

16 Uc-16 1 3 2 1 2 3 5 3 1 5 1 2 2 2 2 35 

17 Uc-17 1 5 5 2 2 1 4 2 4 5 1 5 4 3 1 45 

18 Uc-18 5 5 3 3 1 4 3 3 1 5 1 4 2 2 1 43 
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19 Uc-19 3 5 4 1 5 5 3 3 2 5 1 5 3 1 1 47 

20 Uc-20 5 4 2 2 5 2 4 5 2 4 1 3 3 4 2 48 

21 Uc-21 5 5 3 2 5 4 5 5 2 5 1 2 4 5 3 56 

22 Uc-22 3 5 3 2 3 3 3 4 2 5 2 4 3 4 1 47 

23 Uc-23 1 5 5 1 3 4 2 3 2 5 2 2 2 2 1 40 

24 Uc-24 2 5 1 1 2 3 1 3 1 3 1 3 3 1 3 33 

25 Uc-25 1 5 1 2 3 3 2 1 1 5 0 1 2 4 1 32 

v
al

id
it

as
 

r hitung 0,653 0,216 0,634 0,592 0,535 0,520 0,363 0,518 0,558 0,321 0,531 0,293 0,655 0,484 0,270 

 r tabel 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 

 

  

V
al
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id

ak
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al
id
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al

id
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V
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V
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V
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V

al
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R
el

ia
b
il

it
as

 Varians 2,777   1,710 1,110 1,477 1,333   1,240 0,827   0,840   1,160 1,810   

 Jumlah Varians 14,283 
             

 Varian Total 47,6067 
             

 r11 0,778 
             

 Reliabilitas Tinggi 
             

   Mean 3,12   3,28 1,88 3,32 3,2   3,36 1,92   1,44   2,92 3,32   

   TK 0,624   0,656 0,376 0,664 0,64   0,672 0,384   0,288   0,584 0,664   

   Kriteria Sedang   Sedang Sedang Sedang Sedang   Sedang Sedang   Sukar   Sedang Sedang   
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Lampiran 12: Perhitungan Daya Pembeda 

DAYA PEMBEDA BUTIR SOAL UJI COBA 

No Kode 
Butir Soal 

Skor 
1 3 4 5 6 8 9 11 13 14 

1 Uc-01 5 5 5 4 5 5 3 3 5 4 44 

12 Uc-12 5 4 2 4 5 3 3 3 5 5 39 

21 Uc-21 5 3 2 5 4 5 2 1 4 5 36 

6 Uc-06 5 5 1 4 4 3 2 2 4 5 35 

4 Uc-04 3 5 4 5 3 3 2 2 3 4 34 

3 Uc-03 5 3 3 3 3 3 3 3 4 1 31 

10 Uc-10 2 5 1 5 4 5 1 2 3 5 33 

  Mean 4,286 4,286 2,571 4,286 4,000 3,857 2,286 2,286 4,000 4,143   

                          

                          

No Kode 
Butir Soal 

Skor 
1 3 4 5 6 8 9 11 13 14 

23 Uc-23 1 5 1 3 4 3 2 2 2 2 25 

7 Uc-07 2 3 2 3 3 2 1 1 4 2 23 

8 Uc-08 1 1 1 2 3 3 1 1 3 3 19 

5 Uc-05 1 3 1 4 1 2 2 2 2 3 21 

16 Uc-16 1 2 1 2 3 3 1 1 2 2 18 
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24 Uc-24 2 1 2 3 3 1 1 0 2 4 19 

25 Uc-25 1 1 1 2 3 3 1 1 3 1 17 

  Mean 1,286 2,286 1,286 2,714 2,857 2,429 1,286 1,143 2,571 2,429   

  DP 0,600 0,400 0,257 0,314 0,229 0,286 0,200 0,229 0,286 0,343   

  Kriteria Baik Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup Jelek Cukup Cukup Cukup   
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Lampiran 13: Rekapitulasi Uji Validitas, Reliabilitas, Taraf Kesukaran, Daya Pembeda 

REKAPITULASI ANALISIS UJI VALIDITAS, RELIABILITAS, TARAF KESUKARAN DAN DAYA PEMBEDA 

Uji Validitas 

Uji 

Reliabilitas 

Uji Tingkat Kesukaran 

Soal 
Uji Daya Pembeda 

Keterangan 

No 

Soal 

r 

hitung 

r 

tabel 
Kriteria Mean TK Kriteria 

Rata-

Rata 

Atas 

Rata-

Rata 

Bawah 

DP Kriteria 

1 0,653 0,396 Valid 

0,778 

3,120 0,624 Sedang 4,286 1,286 0,600 Baik Dipakai 

2 0,216 0,396 TidakValid               Dibuang 

3 0,634 0,396 Valid 3,280 0,656 Sedang 4,286 2,286 0,400 Cukup Dipakai 

4 0,592 0,396 Valid 1,880 0,376 Sedang 2,571 1,286 0,257 Cukup Dibuang 

5 0,535 0,396 Valid 3,320 0,664 Sedang 4,286 2,714 0,314 Cukup Dipakai 

6 0,520 0,396 Valid 3,200 0,640 Sedang 4,000 2,857 0,229 Cukup Dipakai 

7 0,363 0,396 TidakValid               Dibuang 

8 0,518 0,396 Valid 3,360 0,672 Sedang 3,857 2,429 0,286 Cukup Dibuang 

9 0,558 0,396 Valid 1,920 0,384 Sedang 2,286 1,286 0,200 Jelek Dibuang 

10 0,321 0,396 TidakValid               Dibuang 

11 0,531 0,396 Valid 1,440 0,288 Sukar 2,286 1,143 0,229 Cukup Dipakai 

12 0,293 0,396 TidakValid               Dibuang 

13 0,655 0,396 Valid 2,920 0,584 Sedang 4,000 2,571 0,286 Cukup Dibuang 

14 0,484 0,396 Valid 3,320 0,664 Sedang 4,143 2,429 0,343 Cukup Dibuang 

15 0,270 0,396 TidakValid               Dibuang 
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Lampiran 14: Hitungan Manual Uji Validitas 

PERHITUNGAN MANUAL VALIDITAS BUTIR SOAL UJI COBA 

Contoh perhitungan butir soal nomor 1 

∑X = 78 

∑Y = 1129 

∑X2 = 310 

∑Y2 = 52.517 

(∑X)2 = 6.084 

(∑Y)2 = 1.274.641 

∑XY = 3731 

N =25 

𝑟xy = 
N ∑XY−(∑X)(∑Y)

√{N∑X2−(∑X)
2
}{N∑Y

2
−(∑Y)2}

 

𝑟xy = 
(25.3731)− (78)(1129)

√(25.310−6084)(25.52517−1.274.641
 

𝑟xy = 
93.275−88.062

√1.666.38284
 

𝑟xy = 
5.213

√63.781.144
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𝑟xy = 
5.213

7.986,3097
 

𝑟xy= 0,6527 = 0,653 

Hasil perhitungan kemudian dibandingan dengan rtabelproduct moment 

dengan α = 5% maka rtabel= 0,396. Jika𝑟xy ≥ rtabel maka instrumen  dinyatakan 

valid. Karena hasil dari perhitungan 𝑟xy ≥ rtabel 0,653 ≥ 0,396 maka soal nomor 1 

valid. 
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Lampiran 15: Hitungan Manual Reliabilitas 

PERHITUNGAN MANUAL RELIABILITAS BUTIR SOAL UJI COBA 

N = 25 

n = 10 

∑σi
2 = 14,283 

σt
2 = 14,607 

Rumus: 

r11 = |
n

n−1
| |1 −

∑σi
2

σt
2 | 

r11 = |
10

10−1
| |1 −

14,283

14,607
| 

r11 = |
10

9
| |1 − 0,3000| 

r11 =(1.11) (0,7000) 

r11 = 0,778 (Tinggi) 

Besarnya Nilai r Interpretasi 

0,80 <𝑟𝑥𝑦 ≤1,00 Sangat Tinggi 

0,60 <𝑟𝑥𝑦 ≤0,80 Tinggi 

0,40 <𝑟𝑥𝑦 ≤0,60 Cukup 

0,20 <𝑟𝑥𝑦 ≤0,40 Rendah 

0,00 <𝑟𝑥𝑦 ≤0,20 Sangat Rendah 

 

Berdasarkan tabel diatas maka r11 = 0,778 termasuk kategori tinggi dan soal 

dinyatakan reliabel. 
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Lampiran 16: Hitungan Manual Taraf Kesukaran 

PERHITUNGAN MANUAL TARAF KESUKARAN BUTIR SOAL UJI 

COBA 

Contoh soal no 1 

Mean  = 3,12 

Skor Maksimal= 5 

P =
Mean

Skor maksimum tiap butir soal
 

P =
3,12

5
 

P = 0,642 

Menurut ketentuan yang sering diikuti taraf kesukaran diklasifikasikan sebagai 

berikut: 

Soal dengan P 0,00 sampai 0,30 adalah soal sukar 

Soal dengan P 0,31 sampai 0,70 adalah soal sedang 

Soal dengan P 0,71 sampai 1,00 adalah soal mudah 

Berdasarkan klasifikasi taraf kesukaran diatas maka taraf kesukaran butir soal no 

1 adalah sedang. 
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Lampiran 17: Perhitungan manual Daya Pembeda 

PERHITUNGAN MANUAL DAYA PEMBEDA BUTIR SOAL UJI COBA 

Contoh butir soal no 1 

Diketahui: 

SA = 4,286 

SB = 1,286 

IA = 5 

Rumus : 

D = 
𝑆𝐴−𝑆𝐵

𝐼𝐴
 

D = 
4,286−1,286

5
 

D = 
3

5
 

D =0,600 

Daya Pembeda Interpretasi 

DP ≤ 0,00 Sangat Jelek 

0,00 < DP ≤ 0,20 Jelek 

0,20 < DP ≤ 0,40 Cukup 

0,40 < DP ≤ 0,70 Baik 

0,70 < DP ≤ 1,00 Sangat Baik 

 

Berdasarkan kriteria pada tabel tersebut maka DP = 0,600 termasuk dalam kriteria 

baik. 
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Lampiran 18: Bahan Ajar 

BAHAN AJAR 

Segi banyak terdapat dua macam yaitu  

3. Segi banyak tak beraturan 

Ciri ciri segi banyak tak beraturan  

c. Sisinya tak sama panjang 

d. Sudutnya tak sama besar 

4. Segi banyak beraturan 

c. Sisinya sama panjang  

d. Sudutnya sama besar 

Dengan demikian, pehaman tentang segi banyak akan mempermudah mempelajari 

bangun datar. Setiap bangun datar memiliki keliling dan luas.  

Keliling merupakan suatu ukuran panjang garis tepi (sisi) yang mengelilingi 

bangun datar. Sedangkan luas merupakan besar daerah yang dibatasi oleh garis 

tepi (sisi) bangun tersebut. 

Berikut ini macam – macam bangun datar : 

4. Bangun persegi 

Persegi merupakan bangun datar yang mempunyai sisi sama panjang, 

memiliki 4 sudut yang sama besar dan semua sudutnya adalah sudut siku – 

siku. 
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Rumus keliling dan luas persegi adalah 

Keliling = sisi + sisi + sisi + sisi 

= 4 × sisi  

Luas = sisi × sisi 

= s2 

5. Bangun persegi panjang 

Persegi panjang merupakan bangun datar yang dibentuk dari dua pasang 

rusuk masing – masing sama panjang serta sejajar dengan pasangannya. 

Memiliki 4 sudut yang semuanya merupakan sudut siku – siku. Rumus untuk 

menghitung keliling dan luas persegi panjang, yaitu: 

 

 

 

Keliling = panjang + lebar + panjang + lebar  

= (2 × panjang) + (2 × lebar) 

= 2 × (panjang + lebar) 

= 2 × (p × l) 

Luas = panjang × lebar 

= p × l 
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6. Segitiga  

Segitiga adalah salah satu bangun datar yang dibatasi oleh 3 buah sisi. 

Setiap titik hubung antar sisi membentuk sudut. Sehingga pada segitiga 

terdapat 3 sudut. Adapun untuk jumah sudut segiiga adalah 180 derajat. 

Macam – macam segitiga berdasarkan panjang sisinya 

d. Segitiga sama sisi, Segitiga sama sisi adalah segitiga yang ketiga sisinya 

panjangnya sama. Pada segitiga ini, ketiga sudutnya juga sama yaitu 60 

derajat. 

e. Segitiga sama kaki, Segitiga sama kaki adalah segitiga yang memiliki dua sisi 

sama panjang. Karena memiliki dua sisi sama panjang, maka segitiga sama 

kaki juga memilki 2 sudut yang sama besar. 

f. Segitiga sembarang, Segitiga sembarang adalah segitiga yang ketiga sisinya 

tidak sama panjang atau berbeda.  

Untuk lebih mudahnya memahami ketiga segitiga di atas bisa disimak gambar 

di bawah ini.  

  
 

Segitiga sama sisi Segitiga siku - siku Segitiga sama kaki 

Keliling = sisi 1 + sisi 2 + sisi 3 

Luas  =  
alas×tinggi

2
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Lampiran 19: Silabus  

SILABUS 

TAHUN PELAJARAN 2021-2022 

Nama Sekolah  : SDN 3 Karangasem 

Kelas / Semester : IV / II 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok Penilaian Sumber 

Belajar 

Alokasi 

Waktu 

Kegiatan Pembelajaran 

 

3. 2 Menjelaskan dan 

menentukan keliling 

dan luas daerah 

persegi, persegi 

3.2.1 Menentukan 

keliling persegi, 

persegi panjang, 

dan segitiga. 

3.2.2 Menentukan luas 

o Keliling 

dan Luas 

Bangun 

Datar 

Tertulis  Buku 

Senang 

Belajar 

Matematika 

Kelas IV 

2X35 

menit 

 Guru memberikan 

soal pretest 

 Guru menjelaskan 

faktor dan kelipatan 

bilangan. 
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panjang, dan 

segitiga serta 

hubungan pangkat 

dua dengan akar. 

4.2 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

keliling dan luas 

daerah persegi, 

persegi panjang, 

dan segitiga 

termasuk 

melibatkan pangkat 

dua dengan akar 

daerah persegi, 

persegi panjang, 

dan segitiga. 

4.2.1 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

keliling persegi, 

persegi panjang, 

dan segitiga 

4.2.2 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

luas persegi, 

  Berdiskusi 

kelompok. 

 Guru mendampingi 

siswa menyelesaikan 

soal cerita mengenai 

keliling dan luas 

bangun datar 
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pangkat dua. 

 

persegi panjang, 

dan segitiga 

termasuk 

melibatkan 

pangkat dua 

dengan akar 

pangkat dua 
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Lampiran 20: kisi – kisi Soal Penelitian 

 

KISI – KISI SOAL PENELITIAN 

 

Nama Sekolah  : SDN 3 Karangasem 

Kelas/Semester : IV/II 

Mata Pelajaran : Matematika 

No. Kompetensi Dasar Indikator Materi Ranah Nomor soal 

1.  3.2 Menjelaskan dan 

menentukan keliling dan 

luas daerah persegi, persegi 

panjang, dan segitiga serta 

hubungan pangkat dua 

dengan akar. 

 

3.2.1 Menentukan keliling 

persegi, persegi 

panjang, dan segitiga. 

 

Keliling dan luas 

bangun datar 

C2 

 

1 

4.2.2 Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

keliling persegi, persegi 

C3 11 
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panjang, dan segitiga  

 

2.  4.2 Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

keliling dan luas daerah 

persegi, persegi panjang, 

dan segitiga termasuk 

melibatkan pangkat dua 

dengan akar pangkat dua. 

 

3.2.2 Menentukan luas daerah 

persegi, persegi panjang, 

dan segitiga. 

 

C2 3 

4.2.2 Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

luas persegi, persegi 

panjang, dan segitiga 

termasuk melibatkan 

pangkat dua dengan 

akar pangkat dua 

 

C3 5,6 
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Lampiran 21: RPP Pertemuan Pertama 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

SatuanPendidikan : SD N 3 Karangasem 

Kelas : IV 

Mata Pelajaran : Matematika 

AlokasiWaktu : 70 menit 

Pertemuan ke- : 1 

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerimadanmenjalankanajaran agama yang dianutnya 

2. Memilikiperilakujujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, 

danpercayadiridalamberinteraksidengankeluarga, teman, dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan aktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

 

 

 



118 
 

 
 

B. KOMPETENSI DASAR 

3. 2 Menjelaskan dan menentukan keliling dan luas daerah persegi, persegi 

panjang, dan segitiga serta hubungan pangkat dua dengan akar. 

4.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling dan luas daerah 

persegi, persegi panjang, dan segitiga termasuk melibatkan pangkat dua 

dengan akar pangkat dua. 

 

C. INDIKATOR 

3.2.1 Menentukan keliling persegi, persegi panjang, dan segitiga. 

4.2.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling persegi, persegi 

panjang, dan segitiga 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan media Geoboard siswa mampu menentukan Keliling persegi, 

persegi panjang dan segitiga 

2. Mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling persegi, 

persegi panjang dan segitiga 

E. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Menghitung keliling bangun datar 

F. PENDEKATAN PEMBELAJARAN 

Model pembelajaran : Problem Based Learning 

Pendekatan  : Saintifik 

Metode  : Ceramah, diskusi, tanya jawab 
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G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

KEGIATAN DESKRIPSI 

ALOKASI 

WAKTU 

Pendahulua

n 

Apersepsi 

1. Siswa menjawab salam dari guru. 

2. Siswa bersamaguru sebelum memulai 

pembelajaran berdoa terlebih dahulu 

3. Siswa merespon guru saat guru mendata 

kehadiran siswa 

4. Guru memberikan apresepsi dengan 

mengingatkan materi yang akan dipelajari 

5 menit 

Orientasi 5. Guru memotivasi dengan mengajak “Tepuk 

Good Job” bersama – sama 

6. Siswa memperhatikan guru yang 

menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai, yaitiu  

- Menentukan keliling persegi, persegi 

panjang dan segitiga 

- Menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan keliling persegi, persegi panjang 

dan segitiga 

7. siswa dibagi menjadi 7 kelompok 

 

Inti 1. Siswa diminta untuk mengerjakan soal 60menit 
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yang diberikan terlebih dahulu dengan 

waktu 5-10 menit. 

2. Siswa mendengarkan guru yang 

menjelaskan materi 

3. Siswa bersama guru menggunakan media 

Geobord untuk mengetahui bentuk dari 

bangun datar 

4. Siswa mendengarkan guru menentukan 

keliling bangun datar 

5. Siswa diminta menemukan masalah sehari 

– hari yang berkaitan dengan keliling 

bangun datar. 

6. Siswa berpendapat tentang masalah 

mengenai keliling di kehidupan sehari – 

hari. 

7. Siswa memperhatikan guru dalam 

menentukan keliling bangun datar.  

8. Siswa ikut berperan menentukan keliling 

bangun datr menggunakan media geoboard 

9. Siswa melakukan tanya jawab dengan guru. 

10. Siswa dengan kelompok masing – masing 

diminta mendiskusikan materi yang 

berkaitan dalam masalah sehari – hari 
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dantelah dipersiapkan didiskusikan dalam 

kelompok  

11. Guru meminta perwakilan tiap kelompok 

untuk mengomunikasikan hasil jawabannya 

12. Siswa dan guru menanggapi hasil pekerjaan 

sisa dengan memberikan konsep yang 

diberikan 

13. Siswa yang aktif mendapat reward dari 

guru 

PENUTUP 1.  Guru memberi penguatan dan 

menyimpulkan materi yang dtelah di pelajari 

hari ini 

2. Doa penetup dipimpin oleh guru. 

5 menit 

 

H. PENILAIAN PEMBELAJARAN 

1. TeknikPenilaian 

a. Penilaianpengetahuan : testertulis 

b. Penilaiansikap : disiplin, peduli, santun, tanggung jawab. 

2. BentukPenilaian 

a. Tes : Tertulis 

b. Non tes : UnjukKerja 

3. IntrumenPenialaian 

a. PenilaianPengetahuan 
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Kategori penilaian soal cerita 

No. Kriteria jawaban Skor 

1. Menyebutkan yang diketahui dari soal 1 

2. Menyebutkan yang ditanyakan dari soal 1 

3. Menuliskan rumus 1 

4. Menuliskan hasil penyelesaian 1 

5. Kesimpulan hasil penyelesaian 1 

 Skor maksimum 5 

  

b. Penilaian Sikap 

No. Nama 

Disiplin Peduli Santun 

Tanggun

g jawab 

Ya tidak Ya tidak ya tidak ya tid

ak 
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I. MEDIA, ALAT, DAN SUMBER BELAJAR 

Media pembelajaran : Geoboard dan papan tulis 

Sumber belajar  :  

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.2018.Senang Belajar 

Matematika Kurikulum 2013 Buku Guru SD/MI 

KelasIV.KementrianPendidikandanKebudayaan. 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.2018.Senang Belajar 

Matematika Kurikulum 2013 BukuSiswa SD/MI 

KelasIV.KementrianPendidikandanKebudayaan. 
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Lampiran 22: RPP Pertemuan Kedua 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

SatuanPendidikan : SD N 3 Karangasem 

Kela : IV 

Mata Pelajaran : Matematika 

AlokasiWaktu : 70 menit 

Pertemuan ke- : 2 

 

A. KOMPETENSI INTI 

5. Menerimadanmenjalankanajaran agama yang dianutnya 

6. Memilikiperilakujujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, 

danpercayadiridalamberinteraksidengankeluarga, teman, dan guru. 

7. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 

8. Menyajikan pengetahuan aktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 
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B. KOMPETENSI DASAR 

3. 2 Menjelaskan dan menentukan keliling dan luas daerah persegi, persegi 

panjang, dan segitiga serta hubungan pangkat dua dengan akar. 

4.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling dan luas daerah 

persegi, persegi panjang, dan segitiga termasuk melibatkan pangkat dua 

dengan akar pangkat dua. 

C. INDIKATOR 

3.2.2 Menentukan luas daerah persegi, persegi panjang, dan segitiga. 

4.2.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas persegi, persegi 

panjang, dan segitiga termasuk melibatkan pangkat dua dengan akar 

pangkat dua 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan media Geoboard siswa mampu menentukan luas persegi, persegi 

panjang dan segitiga termasuk melibatkan pangkat dua dengan akar 

pangkat dua. 

2. Mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas persegi, 

persegi panjang dan segitiga termasuk melibatkan pangkat dua dengan 

akar pangkat dua 

E. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Menghitung luas bangun datar 

F. PENDEKATAN PEMBELAJARAN 

Model pembelajaran : Problem Based Learning 
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Pendekatan  : Saintifik 

Metode  : Ceramah, diskusi, tanya jawab 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

KEGIATAN DESKRIPSI 

ALOKASI 

WAKTU 

Pendahuluan 

Apersepsi 

8. Siswa menjawab salam dari guru. 

9. Siswa bersamaguru sebelum memulai 

pembelajaran berdoa terlebih dahulu 

10. Siswa merespon guru saat guru 

mendata kehadiran siswa 

11. Guru memberikan apresepsi dengan 

mengingatkan materi yang akan dipelajari 

5 menit 

Orientasi 12. Guru memotivasi dengan mengajak 

“Tepuk Good Job” bersama – sama 

13. Siswa memperhatikan guru yang 

menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai, yaitiu  

- Menentukan luas bangun datar. 

- Menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan  luas bangun datar melibatkan 

pangkat 2 dan akar pangkat 2 

14. Siswa dibagi menjadi 7 kelompok 
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Inti 14. Siswa dibagimenjadi7 kelompok. 

15. Siswa mendengarkan guru yang 

menjelaskan materi 

16. Siswa bersama guru menggunakan media 

Geobord untuk mengetahui bentuk dari 

bangun datar 

17. Siswa mendengarkan guru menentukan 

luas bangun datar 

18. Siswa diminta menemukan masalah 

sehari – hari yang berkaitan dengan luas 

bangun datar. 

19. Siswa berpendapat tentang masalah 

mengenai luas di kehidupan sehari – hari. 

20. Siswa memperhatikan guru dalam 

menentukan luas bangun datar 

menggunakan media Geoboard 

21. Siswa ikut berperan menentukan luas 

bangun datr menggunakan media 

geoboard 

22. Siswa melakukan tanya jawab dengan 

guru. 

23. Siswa bersama kelompoknya siap untuk 

berdiskusi 

60menit 
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24. Siswa diminta mendiskusikan materi yang 

berkaitan dalam masalah sehari – hari dan 

telah dipersiapkan didiskusikan dalam 

kelompok  

25. Guru meminta perwakilan tiap kelompok 

untuk mengomunikasikan hasil 

jawabannya 

26. Siswa dan guru menanggapi hasil 

pekerjaan sisa dengan memberikan 

konsep yang diberikan 

27. Siswa yang aktif mendapat reward dari 

guru 

PENUTUP 3.  Guru memberi penguatan dan 

menyimpulkan materi yang dtelah di 

pelajari hari ini 

4. Doa penetup dipimpin oleh guru. 

5 menit 

 

H. PENILAIAN PEMBELAJARAN 

4. TeknikPenilaian 

c. Penilaianpengetahuan : testertulis 

d. Penilaiansikap : disiplin, peduli, santun, tanggung jawab. 

5. BentukPenilaian 

c. Tes : Tertulis 
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d. Non tes : UnjukKerja 

6. IntrumenPenialaian 

c. PenilaianPengetahuan 

Kategori penilaian soal cerita 

No. Kriteria jawaban Skor 

1. Menyebutkan yang diketahui dari soal 1 

2. Menyebutkan yang ditanyakan dari soal 1 

3. Menuliskan rumus 1 

4. Menuliskan hasil penyelesaian 1 

5. Kesimpulan hasil penyelesaian 1 

 Skor maksimum 5 

  

d. Penilaian Sikap 

No

. 

Nama 

Disiplin Peduli Santun 

Tanggun

g jawab 

ya tidak Ya tidak ya tidak ya tid

ak 
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I. MEDIA, ALAT, DAN SUMBER BELAJAR 

Media pembelajaran : Geoboard dan papan tulis 

Sumber belajar  :  

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.2018.Senang Belajar 

Matematika Kurikulum 2013 Buku Guru SD/MI 

KelasIV.KementrianPendidikandanKebudayaan. 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.2018.Senang Belajar 

Matematika Kurikulum 2013 BukuSiswa SD/MI 

KelasIV.KementrianPendidikandanKebudayaan. 
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Lampiran 23: Instrumen Soal Penelitian 

SOAL PENELITIAN 

NAMA  

KELAS  

NO ABSEN  

 

Nama Sekolah : SDN 3 Karangasem  

Kelas  : IV 

Mata Pelajaran: Matematika 

 

Jawablah soal-soal dibawah ini dengan benar! 

1. Doni berlari mengelilingi lapangan berbentuk seperti bangun persegi 

panajang dengan 1 kali keliling. terdapat panjang lapangan 10 m dan lebar 

lapangan 5 m berapakah meter untuk Doni mengelilingi lapangan? 

2. Ayah memasang keramik berbentuk segitiga.dengan tinggi 10 cm alas 20. 

Hitunglah luas keramik segitiga tersebut 

3. Sebidang tanah berbentuk berukuran panjang 55 meter dan lebar 10 meter. 

Jika per m2 harganya Rp. 200.000,00 berapakah harga tanah tersebut? 

4. Terdapat taman berbentuk persegi dengan luas 225m2 berapakah sisi 

taman tersebut? 

5. Kebun pak Somad berbentuk persegi panjang dengan panjang 45 meter 

dan lebar 10 meter. Disekeliling kebun ditanami pohon pisang berjarak 2 

meter. Berapa banyak pohon pisang yang ada di kebun pak Somad? 

 

-SELAMAT MENGERJAKAN- 
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Lampiran 24: Kunci Jawaban Soal Penelitian 

KUNCI JAWABAN SOAL PENELITIAN 

No. Jawaban Skor 

1. Diketahui  

Lapangan berbentuk persegi panjang 

Panjang 10 m, lebar 5m, berlari mengelilingi 

1 kali 

Ditanya berapa meter 1 kali mengelilingi 

lapangan? 

Dijawab  

keliling persegi panjang 

= 2×(p+l) 

= 2×(10+5) 

=30 meter 

Jadi untuk mengelilingi lapangan 1 kali 

adalah 30 meter 

5 

2. Diketahui 

Keramik segitiga 

Alas 20 cm, tinggi 10 cm 

Ditanya  

hitunglah luas segitiga! 

Dijawab 

5 
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Luas segitiga 

= 1 2⁄ ×alas×tinggi 

=1 2⁄  × 20× 10 

= 100 cm2 

Jadi luas keramik segitiga adalah 100 cm2 

3 Diketahui 

Tanah berbentuk persegi panjang 

P= 55m l= 10m 

Haga tanah / meter Rp. 200.000,00 

Ditanya  

Berapa harga tanah tersebut? 

Luas  

= p × l 

= 55 × 10 

=550 m2 

Harga tanah  

= luas tanah × haga tanah/ meter 

= 550×200.000 

= 110.000.000 

Jadi harga tanah adalah Rp. 110.000.000,00 

5 

4 Diketahui 

Tanah berbentuk persegi panjang 

5 
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P= 55m l= 10m 

Haga tanah / meter Rp. 200.000,00 

Ditanya  

Berapa harga tanah tersebut? 

Luas  

= p × l 

= 55 × 10 

=550 m2 

Harga tanah  

= luas tanah × haga tanah/ meter 

= 550×200.000 

= 110.000.000 

Jadi harga tanah adalah Rp. 110.000.000,00 

5 Diketahui 

Kebun Pak somad berbentuk persegi panjang  

Panjang 45 meter, lebar 10m 

Ditanami pohon pisang didekeliling kebun 

dengan jarak 2 meter 

Ditanya berapa banyak pohon pisang yang 

ditanam pak Somad? 

Dijawab  

Keliling = 2(p+l) 

5 
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Keliling = 2(45+10) 

Keliling = 110 meter 

Banyak ohon pisang = keliling : jarak tanam 

pohon 

= 110 : 2 

= 55  

Jadi banyak pohon yang ada di kebun Pak 

Somad adalah 55 pohon 
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Lampiran 25: Rubrik Soal Penelitian 

RUBRIK PENILAIAN SOAL PENELITIAN 

Skor Kunci Jawaban 

5 

6. Siswa menuliskan identifikasi unsur yang diketahui 

dari soal dengan benar 

7. Siswa menuliskan identifikasi unsur yang ditanyakan 

dari soal dengan benar 

8. Siswa merumuskan masalah matematis / menyusun 

model matematis dengan benar 

9. Siswa menggunakan strategi penyelesaian soal dengan 

benar 

10. Siswa memberikan kesimpulan jawaban dalam 

menyelesaikan soal dengan benar 

4 

6. Siswa menuliskan identifikasi unsur yang diketahui 

dari soal dengan benar 

7. Siswa menuliskan identifikasi unsur yang ditanyakan 

dari soal dengan benar 

8. Siswa merumuskan masalah matematis / menyusun 

model matematis dengan benar 

9. Siswa menggunakan strategi penyelesaian soal dengan 

benar 

10. Siswa tidak memberikan kesimpulan jawaban dalam 

menyelesaikan soal dengan benar 

3 

6. Siswa menuliskan identifikasi unsur yang diketahui 

dari soal dengan benar 

7. Siswa menuliskan identifikasi unsur yang ditanyakan 

dari soal dengan benar 

8. Siswa merumuskan masalah matematis / menyusun 

model matematis dengan benar 
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9. Siswa menggunakan strategi penyelesaian soal dengan 

kurang tepat 

10. Siswa tidak memberikan kesimpulan jawaban dalam 

menyelesaikan soal dengan benar 

2 

6. Siswa menuliskan identifikasi unsur yang diketahui 

dari soal dengan benar 

7. Siswa menuliskan identifikasi unsur yang ditanyakan 

dari soal dengan benar 

8. Siswa tidak merumuskan masalah matematis / 

menyusun model matematis 

9. Siswa tidak menggunakan strategi penyelesaian soal 

10. Siswa tidak memberikan kesimpulan jawaban dalam 

penyelesaikan soal dengan benar 

1 

5. Siswa hanya menuliskan apa yang diketahui dari soal 

atau hanya menuliskan apa yang ditanyakan dari soal 

dengan benar 

6. Siswa tidak merumuskan masalah matematis / 

menyusun model matematis 

7. Siswa tidak menggunakan strategi penyelesaian soal 

8. Siswa tidak memberikan kesimpulan jawaban dalam 

penyelesaikan soal dengan benar 

0 Sisa tidak menuliskan semua kriteria jawaban 

 

Penskoran  

Skor maksimal tiap butir soal 5 

Skor maksimal 25 

Nilai = Skor yang diperoleh × 4  
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Lampiran 26: Daftar Nilai Pretest 

DAFTAR NILAI PREETEST SISWA KELAS IV 

NO NAMA NILAI KETERANGAN 

1 Afika Putri Naila 28 TIDAK TUNTAS 

2 Agil Syafiq Ainun R 40 TIDAK TUNTAS 

3 Ahmad Abdul K 24 TIDAK TUNTAS 

4 Ainurrizqi Adi Nugroho 28 TIDAK TUNTAS 

5 Aprilia Siviani 0 TIDAK TUNTAS 

6 Arwin Andika 36 TIDAK TUNTAS 

7 Aura Dhiyatul Utami  14 TIDAK TUNTAS 

8 Bagus Aditya 36 TIDAK TUNTAS 

9 Chandra Marceliyanto 28 TIDAK TUNTAS 

10 Cantika Ayu Niratmaya 0 TIDAK TUNTAS 

11 Chika Acha Aisyafa 14 TIDAK TUNTAS 

12 Dyah Ayu Safitri 24 TIDAK TUNTAS 

13 Dhimah Edi Saputro 32 TIDAK TUNTAS 

14 Eka Kurniasari 0 TIDAK TUNTAS 

15 Fahim Mitfah. U 14 TIDAK TUNTAS 

16 Faiza Novalia  40 TIDAK TUNTAS 

17 Haidar Ayyaasy .S 20 TIDAK TUNTAS 

18 Ilyas Muzakki. A 36 TIDAK TUNTAS 

19 Muhammad bayu. P 0 TIDAK TUNTAS 
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20 Muhammad Hsain. M 0 TIDAK TUNTAS 

21 Muhammad Yusran. A 24 TIDAK TUNTAS 

22 Rava Ramadhan. A 4 TIDAK TUNTAS 

23 Rivka Cinta Nur. S 12 TIDAK TUNTAS 

24 Romadhon Alif Saputra 52 TIDAK TUNTAS 

25 Selvy Zuliana Husna 28 TIDAK TUNTAS 

26 Rafi Ramadhani 32 TIDAK TUNTAS 

27 Tomi Seputra 32 TIDAK TUNTAS 

28 Renin Andya catur 20 TIDAK TUNTAS 

29 Riana Sofianti 32 TIDAK TUNTAS 

30 Sofia Putri Baskoro 12 TIDAK TUNTAS 

31 Vadil  Ahmad 4 TIDAK TUNTAS 

32 Vania Rinjani R 44 TIDAK TUNTAS 

33 Yanuar Prastyo 56 TIDAK TUNTAS 

34 Zainal Abidin 0 TIDAK TUNTAS 
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Lampiran 27: Daftar Nilai Posttest 

DAFTAR NILAI POSTTEST SISWA KELAS IV 

NO NAMA NILAI KETERANGAN 

1 Afika Putri Naila 80 TUNTAS 

2 Agil Syafiq Ainun R 96 TUNTAS 

3 Ahmad Abdul K 76 TUNTAS 

4 Ainurrizqi Adi Nugroho 80 TUNTAS 

5 Aprilia Siviani 60 TIDAK TUNTAS 

6 Arwin Andika 92 TUNTAS 

7 Aura Dhiyatul Utami  72 TUNTAS 

8 Bagus Aditya 90 TUNTAS 

9 Chandra Marceliyanto 80 TUNTAS 

10 Cantika Ayu Niratmaya 60 TIDAK TUNTAS 

11 Chika Acha Aisyafa 72 TUNTAS 

12 Dyah Ayu Safitri 76 TUNTAS 

13 Dhimah Edi Saputro 84 TUNTAS 

14 Eka Kurniasari 64 TUNTAS 

15 Fahim Mitfah. U 72 TUNTAS 

16 Faiza Novalia  92 TUNTAS 

17 Haidar Ayyaasy .S 76 TUNTAS 

18 Ilyas Muzakki. A 88 TUNTAS 

19 Muhammad bayu. P 68 TIDAK TUNTAS 
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20 Muhammad Hsain. M 64 TIDAK TUNTAS 

21 Muhammad Yusran. A 76 TUNTAS 

22 Rava Ramadhan. A 68 TIDAK TUNTAS 

23 Rivka Cinta Nur. S 72 TUNTAS 

24 Romadhon Alif Saputra 100 TUNTAS 

25 Selvy Zuliana Husna 84 TUNTAS 

26 Rafi Ramadhani 84 TUNTAS 

27 Tomi Seputra 88 TUNTAS 

28 Renin Andya catur 76 TUNTAS 

29 Riana Sofianti 84 TUNTAS 

30 Sofia Putri Baskoro 72 TUNTAS 

31 Vadil  Ahmad 72 TUNTAS 

32 Vania Rinjani R 100 TUNTAS 

33 Yanuar Prastyo 100 TUNTAS 

34 Zainal Abidin 64 TIDAK TUNTAS 
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Lampiran 28: Lembar Jawab Pretest 
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Lampiran 29: Lembar Jawab Posttest 
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Lampiran 30: Uji Normalitas Awal 

UJI NORMALITAS AWAL 

No Kode Xᵢ Xᵢ2 xᵢ - x̅ Zᵢ F(zᵢ) S(zᵢ) 
|F(zᵢ) - 

S(zᵢ)| 

1 E-05 0 0 -22,53 -1,42 0,0774 0,0294 0,0480 

2 E-10 0 0 -22,53 -1,42 0,0774 0,0588 0,0186 

3 E-14 0 0 -22,53 -1,42 0,0774 0,0882 0,0108 

4 E-19 0 0 -22,53 -1,42 0,0774 0,1176 0,0402 

5 E-20 0 0 -22,53 -1,42 0,0774 0,1471 0,0697 

6 E-34 0 0 -22,53 -1,42 0,0774 0,1765 0,0991 

7 E-22 4 16 -18,53 -1,17 0,1210 0,2059 0,0849 

8 E-31 4 16 -18,53 -1,17 0,1210 0,2353 0,1143 

9 E-23 12 144 -10,53 -0,66 0,2530 0,2647 0,0117 

10 E-30 12 144 -10,53 -0,66 0,2530 0,2941 0,0411 

11 E-07 14 196 -8,53 -0,54 0,2951 0,3235 0,0285 

12 E-11 14 196 -8,53 -0,54 0,2951 0,3529 0,0579 

13 E-15 14 196 -8,53 -0,54 0,2951 0,3824 0,0873 

14 E-17 20 400 -2,53 -0,16 0,4365 0,4118 0,0248 

15 E-28 20 400 -2,53 -0,16 0,4365 0,4412 0,0046 

16 E-03 24 576 1,47 0,09 0,5370 0,4706 0,0664 

17 E-12 24 576 1,47 0,09 0,5370 0,5000 0,0370 
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18 E-21 24 576 1,47 0,09 0,5370 0,5294 0,0076 

19 E-01 28 784 5,47 0,35 0,6351 0,5588 0,0763 

20 E-04 28 784 5,47 0,35 0,6351 0,5882 0,0469 

21 E-09 28 784 5,47 0,35 0,6351 0,6176 0,0175 

22 E-25 28 784 5,47 0,35 0,6351 0,6471 0,0119 

23 E-13 32 1024 9,47 0,60 0,7251 0,6765 0,0486 

24 E-26 32 1024 9,47 0,60 0,7251 0,7059 0,0192 

25 E-27 32 1024 9,47 0,60 0,7251 0,7353 0,0102 

26 E-29 32 1024 9,47 0,60 0,7251 0,7647 0,0396 

27 E-06 36 1296 13,47 0,85 0,8025 0,7941 0,0084 

28 E-08 36 1296 13,47 0,85 0,8025 0,8235 0,0210 

29 E-18 36 1296 13,47 0,85 0,8025 0,8529 0,0504 

30 E-02 40 1600 17,47 1,10 0,8651 0,8824 0,0173 

31 E-16 40 1600 17,47 1,10 0,8651 0,9118 0,0467 

32 E-32 44 1936 21,47 1,36 0,9124 0,9412 0,0287 

33 E-24 52 2704 29,47 1,86 0,9686 0,9706 0,0020 

34 E-33 56 3136 33,47 2,11 0,9827 1,0000 0,0173 

 

Jumlah 766 25532 

     

         

 

x̅ 22,52941 
 

karena L0< L tabel, yaitu 0,114 < 0,1519, 

maka H0 diterima. Jadi sampel berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal 

 

 

S 15,83482 
  

 

NILAI MAX 0,114 
  

 

L0 0,114 
  

 

Ltabel 0,1519 
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Lampiran 31: Uji Normalitas Akhir 

UJI NORMALITAS AKHIR 

No Kode Xᵢ Xᵢ2 xᵢ - x̅ Zᵢ F(zᵢ) S(zᵢ) 
|F(zᵢ) - 

S(zᵢ)| 

1 E-05 60 3600 -18,88 -1,65 0,0493 0,0294 0,0199 

2 E-10 60 3600 -18,88 -1,65 0,0493 0,0588 0,0095 

3 E-14 64 4096 -14,88 -1,30 0,0965 0,0882 0,0083 

4 E-20 64 4096 -14,88 -1,30 0,0965 0,1176 0,0211 

5 E-34 64 4096 -14,88 -1,30 0,0965 0,1471 0,0506 

6 E-19 68 4624 -10,88 -0,95 0,1706 0,1765 0,0059 

7 E-22 68 4624 -10,88 -0,95 0,1706 0,2059 0,0353 

8 E-07 72 5184 -6,88 -0,60 0,2736 0,2353 0,0383 

9 E-11 72 5184 -6,88 -0,60 0,2736 0,2647 0,0089 

10 E-15 72 5184 -6,88 -0,60 0,2736 0,2941 0,0205 

11 E-23 72 5184 -6,88 -0,60 0,2736 0,3235 0,0499 

12 E-30 72 5184 -6,88 -0,60 0,2736 0,3529 0,0793 

13 E-31 72 5184 -6,88 -0,60 0,2736 0,3824 0,1088 

14 E-03 76 5776 -2,88 -0,25 0,4005 0,4118 0,0113 

15 E-12 76 5776 -2,88 -0,25 0,4005 0,4412 0,0407 

16 E-17 76 5776 -2,88 -0,25 0,4005 0,4706 0,0701 

17 E-21 76 5776 -2,88 -0,25 0,4005 0,5000 0,0995 
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18 E-28 76 5776 -2,88 -0,25 0,4005 0,5294 0,1289 

19 E-01 80 6400 1,12 0,10 0,5389 0,5588 0,0199 

20 E-04 80 6400 1,12 0,10 0,5389 0,5882 0,0493 

21 E-09 80 6400 1,12 0,10 0,5389 0,6176 0,0787 

22 E-13 84 7056 5,12 0,45 0,6728 0,6471 0,0257 

23 E-25 84 7056 5,12 0,45 0,6728 0,6765 0,0037 

24 E-26 84 7056 5,12 0,45 0,6728 0,7059 0,0331 

25 E-29 84 7056 5,12 0,45 0,6728 0,7353 0,0625 

26 E-18 88 7744 9,12 0,80 0,7874 0,7647 0,0227 

27 E-27 88 7744 9,12 0,80 0,7874 0,7941 0,0067 

28 E-08 90 8100 11,12 0,97 0,8346 0,8235 0,0110 

29 E-06 92 8464 13,12 1,15 0,8744 0,8529 0,0214 

30 E-16 92 8464 13,12 1,15 0,8744 0,8824 0,0080 

31 E-02 96 9216 17,12 1,50 0,9328 0,9118 0,0211 

32 E-24 100 10000 21,12 1,85 0,9676 0,9412 0,0265 

33 E-32 100 10000 21,12 1,85 0,9676 0,9706 0,0030 

34 E-33 100 10000 21,12 1,85 0,9676 1,0000 0,0324 

 

Jumlah 2682 215876 

     

         

 

x̅ 78,8824 
 

karena L0< L tabel, yaitu 0,129 < 0,1519, 

maka H0 diterima. Jadi sampel berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal 

 

 

S 11,4330 
  

 

NILAI MAX 0,129 
  

 

L0 0,129 
  

 

Ltabel 0,1519 
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Lampiran 32: Perhitungan Uji T 

PERHITUNGAN UJI T 

NO KODE X1 X2 D= X1 - X2 D2 

1 E - 01 28 80 -52 2704 

2 E - 02  40 96 -56 3136 

3 E - 03 24 76 -52 2704 

4 E - 04 28 80 -52 2704 

5 E - 05 0 60 -60 3600 

6 E - 06 36 92 -56 3136 

7 E - 07 14 72 -58 3364 

8 E - 08 36 90 -54 2916 

9 E - 09 28 80 -52 2704 

10 E - 10 0 60 -60 3600 

11 E - 11 14 72 -58 3364 

12 E - 12 24 76 -52 2704 

13 E - 13 32 84 -52 2704 

14 E - 14 0 64 -64 4096 

15 E - 15 14 72 -58 3364 

16 E - 16 40 92 -52 2704 

17 E - 17 20 76 -56 3136 

18 E - 18 36 88 -52 2704 

19 E - 19 0 68 -68 4624 

20 E - 20 0 64 -64 4096 

21 E - 21 24 76 -52 2704 

22 E - 22 4 68 -64 4096 

23 E - 23 12 72 -60 3600 

24 E - 24 52 100 -48 2304 

25 E - 25 28 84 -56 3136 

26 E - 26 32 84 -52 2704 

27 E - 27 32 88 -56 3136 

28 E - 28 20 76 -56 3136 

29 E - 29 32 84 -52 2704 

30 E - 30 12 72 -60 3600 

31 E - 31 4 72 -68 4624 

32 E - 32 44 100 -56 3136 

33 E - 33 56 100 -44 1936 
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34 E - 34 0 64 -64 4096 

         N 34 
dengan df = n - 1= 32. dan taraf nyata α= 

0,05 diperoleh t tabel = 2,03452 dan t 

hitung 59,58. Sehingga t hitung > t tabel, 

maka 59, 58 > 2,03452 

   ∑D -1916 

  ∑D2  108976 

   S 5,5152 

  T  59,58 

   Jadi terdapat Perbedaaan hasil belajar 

pretest dan postest dengan menggunakan 

model pembelajaran PBL berbantu 

media Geoboard 

   

   

   

 

s 
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Lampiran 33: Perhitungan Uji N Gain 

UJI N GAIN 

No kode Pretest Posttest Gain Kriteria 

1 E- 01 28 80 0,72 Tinggi 

2 E- 02 40 96 0,93 Tinggi 

3 E- 03 24 76 0,68 Sedang 

4 E- 04 28 80 0,72 Tinggi 

5 E- 05 0 60 0,60 Sedang 

6 E- 06 36 92 0,88 Tinggi 

7 E- 07 14 72 0,67 Sedang 

8 E- 08 36 90 0,84 Tinggi 

9 E- 09 28 80 0,72 Tinggi 

10 E- 10 0 60 0,60 Sedang 

11 E- 11 14 72 0,67 Sedang 

12 E- 12 24 76 0,68 Sedang 

13 E- 13 32 84 0,76 Tinggi 

14 E- 14 0 64 0,64 Sedang 

15 E- 15 14 72 0,67 Sedang 

16 E- 16 40 92 0,87 Tinggi 

17 E- 17 20 76 0,70 Sedang 

18 E- 18 36 88 0,81 Tinggi 

19 E- 19 0 68 0,68 Sedang 
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20 E- 20 0 64 0,64 Sedang 

21 E- 21 24 76 0,68 Sedang 

22 E- 22 4 68 0,67 Sedang 

23 E- 23 12 72 0,68 Sedang 

24 E- 24 52 100 1,00 Tinggi 

25 E- 25 28 84 0,78 Tinggi 

26 E- 26 32 84 0,76 Tinggi 

27 E- 27 32 88 0,82 Tinggi 

28 E- 28 20 76 0,70 Sedang 

29 E- 29 32 84 0,76 Tinggi 

30 E- 30 12 72 0,68 Sedang 

31 E- 31 4 72 0,71 Tinggi 

32 E- 32 44 100 1,00 Tinggi 

33 E- 33 56 100 1,00 Tinggi 

34 E- 34 0 64 0,64 Sedang 
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Lampiran 34: Uji Ketuntasan  

UJI KETUNTASAN 

No kode Pretest Posttest Kriteria 

1 1 28 80 Tidak Tuntas Tuntas 

2 2 40 96 Tidak Tuntas Tuntas 

3 3 24 76 Tidak Tuntas Tuntas 

4 4 28 80 Tidak Tuntas Tuntas 

5 5 0 60 Tidak Tuntas Tidak Tuntas 

6 6 36 92 Tidak Tuntas Tuntas 

7 7 14 72 Tidak Tuntas Tuntas 

8 8 36 90 Tidak Tuntas Tuntas 

9 9 28 80 Tidak Tuntas Tuntas 

10 10 0 60 Tidak Tuntas Tidak Tuntas 

11 11 14 72 Tidak Tuntas Tuntas 

12 12 24 76 Tidak Tuntas Tuntas 

13 13 32 84 Tidak Tuntas Tuntas 

14 14 0 64 Tidak Tuntas Tidak Tuntas 

15 15 14 72 Tidak Tuntas Tuntas 

16 16 40 92 Tidak Tuntas Tuntas 

17 17 20 76 Tidak Tuntas Tuntas 

18 18 36 88 Tidak Tuntas Tuntas 

19 19 0 68 Tidak Tuntas Tidak Tuntas 
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20 20 0 64 Tidak Tuntas Tidak Tuntas 

21 21 24 76 Tidak Tuntas Tuntas 

22 22 4 68 Tidak Tuntas Tidak Tuntas 

23 23 12 72 Tidak Tuntas Tuntas 

24 24 52 100 Tidak Tuntas Tuntas 

25 25 28 84 Tidak Tuntas Tuntas 

26 26 32 84 Tidak Tuntas Tuntas 

27 27 32 88 Tidak Tuntas Tuntas 

28 28 20 76 Tidak Tuntas Tuntas 

29 29 32 84 Tidak Tuntas Tuntas 

30 30 12 72 Tidak Tuntas Tuntas 

31 31 4 72 Tidak Tuntas Tuntas 

32 32 44 100 Tidak Tuntas Tuntas 

33 33 56 100 Tidak Tuntas Tuntas 

34 34 0 64 Tidak Tuntas Tidak Tuntas 

 

Jumlah 766 2682 

  

 

KBK 0% 82% 

   

 

  



156 
 

 
 

Lampiran 35: Perhitungan Manual Uji Normalitas Awal 

PERHITUNGAN MANUAL UJI NORMALITAS AWAL 

Langkah – langkah dari uji normalitas awal: 

1. Hipotesis 

H0 : sampel berasal dari data yang berdistribusi normal 

Ha: sampel berasal dari data yang bertistribusi tidak normal 

 

2. Menentukan Taraf Signifikansi. Tarag signifikansi yang digunakan adalah 

α=5%.  

3. Mencari nilai – nilai 

Berdasarkan tabl sebelumnya diperoleh: 

Diketahui: 

N  = 34 

∑Xi = 766 

∑Xi
2 = 25.532 

x̅ =
∑Xi

N
= 

766

34
= 22, ,5294 

S2 =√
𝑁 (∑Xᵢ)−(Xᵢ)

2

𝑁 (𝑁−1)
 

=√
34 (25.532)− (586

34(34−1)
 

= √
868.088−56.756

1.122
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= √
281.088

1.122
 

= √250,741532 

S = 15,83482 

Karena x̅ dan S sudah di temukan maka z, dapat dicari dengan rumus: 

Zi =
𝑋ᵢ−𝑥̅ 

𝑆
 

Dengan mengambil mengambil contoh E-28 

Zi =
𝑋ᵢ−𝑥̅ 

𝑆
 

Zi = 
20−22,5294

15,83482
 

Zi  = 
−2,52

15,83
 

Zi = 0,16 

4. Untuk mencari Z tabel  menggunakan tabel distribusi normal baku, contohnya 

i=0,16, maka diambil 0.1 dan 0,06 . 

5. Untuk Zi = 0,16 maka Ztabel adalah 0,3770 pada tabel distribusi normal baku 

diperoleh F Z28 = 0,4385 

6. Untuk tiap bilangan baku menggunakan daftar distribusi normal baku, 

kemudian dihitung peluang untuk Zi = 0,16 maka Ztabel adalah 0,3770 pada 

tabel distribusi normal baku diperoleh F Z28 = 0,4385 

7. Selanjutnya dihitung proporsi z1, z2, … , zn yang lebih kecil atau sama dengan 

zi. Jika proporsi ini dinyatakan oleh S(zi), maka: 

Diambil dari contoh E-28  

S(zi) = 
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎z1,z2,…,zn𝑦𝑎𝑛𝑔≤zi

𝑛
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S(Zi) =
15

34
 

= 0,4412 

8. Hintung selisih F (zi) -S(zi) kemudian hitung harga mutlaknya. 

9. Mengambil harga terbesar diantara harga-harga mutlak selisih tersebut. Harga 

ini disebut L0. Dalam perhitungan diperoleh nilai selisih terbesar yaitu 0,114 

10. Mencari L tabel dengan rumus 

Ltabel = 
0,886

√n
 = 

0,886

√34
= 

0,886

5,8309
= 0,1519 

11. Kesimpulan  

Karena L0< Ltabel yaitu 0,114 < 0,1519 maka H0 diterima dan Ha ditolak yang 

berarti uji normalitas awal berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
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Lampiran 36: Perhitungan Manual Uji Normalitas Akhir 

PERHITUNGAN MANUAL UJI NORMALITAS AKHIR 

Langkah – langkah dari uji normalitas akhir: 

1. Hipotesis 

H0 : sampel berasal dari data yang berdistribusi normal 

Ha: sampel berasal dari data yang bertistribusi tidak normal 

2. Menentukan Taraf Signifikansi. Tarag signifikansi yang digunakan adalah 

α=5%.  

3. Mencari nilai – nilai 

Berdasarkan tabl sebelumnya diperoleh: 

Diketahui: 

N  = 34 

∑Xi = 2682 

∑Xi
2 = 215.876 

x̅ =
∑Xi

N
= 

2682

34
= 78,8824 

S2 =√
𝑁 (∑Xᵢ)−(Xᵢ)

2

𝑁 (𝑁−1)
 

=√
34 (215.876)− (2682)

34(34−1)
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= √
7.339.784− 7.193.124

1.122
 

= √
146.660

1.122
 

= √130,7130 

S = 11,4330 

Karena x̅ dan S sudah di temukan maka z, dapat dicari dengan rumus: 

Zi =
𝑋ᵢ−𝑥̅ 

𝑆
 

Dengan mengambil mengambil contoh E-29 

Zi =
𝑋ᵢ−𝑥̅ 

𝑆
 

Zi = 
84−78,8824

11,4330
 

Zi  = 
5,12

11,4330
 

Zi = 0,45 

4. Untuk mencari Z tabel  menggunakan tabel distribusi normal baku, contohnya 

i=0,45, maka diambil 0.4 dan 0,05 . 

5. Untuk tiap bilangan baku menggunakan daftar distribusi normal baku, 

kemudian dihitung peluang untuk Zi = 0,45 maka Ztabel adalah 0,1736 pada 

tabel distribusi normal baku diperoleh F Zi = 0,6728 

6. Selanjutnya dihitung proporsi z1, z2, … , zn yang lebih kecil atau sama dengan 

zi. Jika proporsi ini dinyatakan oleh S(zi), maka: 

Diambil dari contoh E-29 

S(zi) = 
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎z1,z2,…,zn𝑦𝑎𝑛𝑔≤zi

𝑛
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S(Zi) =
25

34
 

= 0,7353 

7. Hintung selisih F (zi) -S(zi) kemudian hitung harga mutlaknya. 

8. Mengambil harga terbesar diantara harga-harga mutlak selisih tersebut. Harga 

ini disebut L0. Dalam perhitungan diperoleh nilai selisih terbesar yaitu 0,129 

9. Mencari L tabel dengan rumus 

Ltabel = 
0,886

√n
 = 

0,886

√34
= 

0,886

5,8309
= 0,1519 

10. Kesimpulan  

Karena L0< Ltabel yaitu 0,129 < 0,1519 maka H0 diterima dan Ha ditolak yang 

berarti uji normalitas awal berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
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Lampiran 37: Perhitugan Manual Uji T 

PERHITUNGAN MANUAL UJI T 

Berdasar data tabel dapat diketahui: 

N = 34 

D = -1916 

D2 = 108976 

Dengan rumus: 

S = √
1

𝑛−1
(∑𝐷2 − 

(𝐷)2

𝑛
) 

 = √
1

34−1
(108976 − 

3.671.056

34
) 

= √
1

33
(108.976 − 107.972,235294) 

= √
1

33
(1.003,764706) 

= √30,417112303 

= 5,51517110369 

T  = 

∑𝑛

𝑛
𝑆

√𝑛

 

= 

− 1916

34
5,51517110369

√34

 

= 
−56,352941176
5,51517110369

5,83095189485

 

T =
−56,352941176

0,9458440411
 = 59,579577625 = 59,58 
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Pengujian hipotesis: 

Ha : μ1 ≠ μ2, μ1> μ2 

H0 :  μ1 = μ2 

Ha : diterima jika t hitung >t tabel 

H0 :  ditolak jika t hitung ≤ t tabel 

Dengan df = n – 1 dan taraf nyata α = 5% untuk uji t diperoleh t tabel 2,03452 dan 

t hitung = 59,58. Karena t hitung > t tabel yaitu 59,58 > 2.03452 maka Ha 

diterima.  
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Lampiran 38: Perhitungan Manual Uji N Gain 

PERHITUNGAN MANUAL UJI N GAIN 

Sampel perhitungan E-18 

ɡ = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

100−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

= 
88−36

100−36
 

= 
52

64
 

= 0,8125 

Sehingga Kriteria sampel E – 18 berkriteria tinggi 
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Lampiran 39: Nilai Keaktivan Siswa 

NILAI AKTIVITAS SISWA 

 Pertemuan 1 

Pertemuan 1 78, 6 

Pertemuan 2 88,6 

Jumlah 167,2 

Rata - rata 83,6 

Kriteria Penelian  Baik 
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Lampiran 40: Lembar Observasi Keaktivan Siswa 
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Lampiran 41:Pengajuan Judul Skripsi 
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Lampiran 42: Izin Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran 43: Telah Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran 44: Dokumentasi 

DOKUMENTASI 
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